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pengorbanannya dalam mendukung peneliti dari segi finansial, moral dan

kasih sayang yang tidak ada batasnya.

Vil



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

|
nt

S

)

ot

h o
Hil

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

®
== 9.

[EEN
o

neiy e)Ysng NIN Y!lw epdio ye
[EEY
[EEY

12.

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

Adikku tersayang, Ade Gheriya Rahima Pasaribu. Terimakasih atas
dukungannya, sehingga peneliti tetap semangat dalam menyelesaikan

skripsi ini.

. Ahmad Syaugi, yang senantiasa mendengarkan keluh kesah peneliti,
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HUBUNGAN KONTROL DIRI DENGAN CELEBRITY WORSHIP PADA
REMAJA PEREMPUAN PENGGEMAR K-POP FANDOM ARMY

Hafiza Ajjahra Pasaribu
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
E-mail: Hafizaazzahra510@gmail.com

| W e

ABSTRAK

Celebrity worship adalah fenomena psikologis yang mencakup keterlibatan
emosional, kognitif, dan perilaku seseorang terhadap idol atau selebriti. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan celebrity
worship pada remaja perempuan penggemar K-pop fandom ARMY menggunakan
analisis regresi sederhana. Kontrol diri didefinisikan sebagai kemampuan individu
untuk mengendalikan dorongan, emosi, dan perilaku agar tetap sesuai dengan
norma sosial dan tujuan pribadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek penelitian adalah 170 remaja
perempuan berusia 14-23 tahun, yang merupakan penggemar BTS, dipilih melalui
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring
menggunakan dua instrumen, yaitu skala kontrol diri dan skala celebrity worship,
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan
metode regresi sederhana untuk melihat pengaruh kontrol diri terhadap celebrity
worship.  Hasil analisis menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki hubungan
yang signifikan dengan celebrity worship, diperoleh koefisien regresi R= 0,669
(F= 136,251) dengan signifikansi (p) sebesar 0,000 (p< 0,01). Karena nilai
signifikansi (p= 0,000) lebih kecil dari 0,01, artinya penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dengan celebrity worship pada
penggemar K-Pop, dimana hubungan kedua variabel tersebut bernilai positif.
menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol diri, semakin sehat bentuk celebrity
worship yang ditunjukkan oleh remaja perempuan

@ta Kunci: Kontrol diri, celebrity worship, remaja perempuan, K-Pop,
MY
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THE RELATIONSHIP BERTWEEN SELF-CONTROL AND CELEBRITY
WORSHIP AMONG TEENAGE GIRLS IN THE KPOP ARMY FANDOM

Hafiza Ajjahra Pasaribu
Faculty of Psychology, State Islamic University Suska Riau
E-mail: Hafizaazzahra510@gmail.com

| W e

ABSTRACK

Celebrity worship is a psychological phenomenon that involves an individual's
emotional, cognitive, and behavioral engagement with idols or celebrities. This
study aims to examine the relationship between self-control and celebrity worship
among female adolescents who are fans of the K-pop ARMY fandom, using
simple regression analysis. Self-control is defined as an individual's ability to
regulate impulses, emotions, and behaviors in accordance with social norms and
personal goals. This research employs a quantitative approach with a
correlational design. The study's subjects consist of 170 female adolescents aged
14-23 years who are fans of BTS, selected using purposive sampling techniques.
Data were collected through online questionnaires utilizing two instruments: the
self-control scale and the celebrity worship scale, both of which were validated for
reliability and validity. The data were analyzed using simple regression analysis to
determine the influence of self-control on celebrity worship. The analysis results
indicate that self-control has a significant relationship with celebrity worship, with
a regression coefficient of R = 0.669 (F = 136.251) and a significance value (p) of
0.000 (p < 0.01). Since the significance value (p = 0.000) is less than 0.01, the
findings demonstrate a significant relationship between self-control and celebrity
worship among K-pop fans. Furthermore, the positive relationship suggests that
the higher the level of self-control, the healthier the form of celebrity worship
displayed byfemale adolescents.

Keywords : self-control, celebrity worship, female adolescent, K-Pop, army
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Dalam era teknologi sekarang, peran utama media massa terletak pada
penyebaran luas informasi. Seiring penyebaran informasi yang luas, remaja dapat
lebih mudah mengenal dan mengikuti contoh perilaku, penampilan, bahasa, dan
sikap dari tokoh idola yang mereka kagumi. Kemajuan teknologi juga
memperluas minat remaja, tidak hanya pada tokoh dalam negeri, tetapi juga
terhadap selebriti internasional, seperti fenomena Korean wave atau hallyu wave
yang memicupenggemaran remaja terhadap selebriti dari Korea Selatan.

Gelombang popularitas yang luas, yang dikenal sebagai Hallyu wave atau
K-wave, sedang merambah seluruh dunia saat ini. Keberhasilan Korea Selatan
dalam memperkenalkan budayanya tercermin dalam antusiasme global terhadap
industri hiburan, terutama di musik, film, dan drama. Berbagai boy band, girl
band, dan artis dari industri hiburan Korea menampilkan penampilan yang
mengagumkan dan daya tarik yang besar, menjadikan K-Pop dan K-Drama sangat
diminati oleh penonton di seluruh dunia. Fenomena ini bahkan mempengaruhi
berbagai aspek budaya lainnya, menciptakan gelombang popularitas budaya
Korea di seluruh dunia yang dikenal dengan sebutan hallyu atau Korean wave
(Pavinee & Worrawutteerakul, 2010).

Selama dua dekade terakhir, Korean Pop (K-Pop) telah menjadi topik
perbincangan yang signifikan. Dalam konteks globalisasi yang berkembang pesat

dan kemajuan teknologi yang cepat, Korean wave dengan cepat menyebar ke
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seluruh penjuru dunia. Menurut The Korea Times jumlah penggemar budaya

Korea di seluruh dunia meningkat sebesar 22%, mencapai 89,19 juta orang
ditahun 2017, dibandingkan dengan 73,12 juta penggemar ditahun yang sama
(Purnamasari, 2019). Indonesia juga terpengaruh oleh daya tarik Korean wave ini,
dengan survei yang menunjukkan kontribusi Indonesia sebagai peringkat kedua
dalam jumlah penonton video konten K-Pop di YouTube, menyumbang sebesar
9,9% dari total penonton (WowKeren, 2019).

BTS adalah salah satu boy group K-Pop, BTS banyak dikatakan sebagai
manifestasi dari budaya pop yang populer, menarik perhatian para penggemar
yang mengagumi mereka karena kedudukan sebagai selebriti. Para penggemar ini
bergabung dalam sebuah komunitas atau kelompok yang dikenal sebagai fandom,
yang memiliki berbagai julukan yang mencerminkan minat mereka. Fandom
mereka dikenal dengan nama A.R.M.Y. (Adorable Representative M.C. For
Youth), memiliki anggotanya yang tersebar di berbagai penjuru negeri (Ghazwani,
2019). Saat ini, BTS menjadi boy band paling terkenal di dunia yang memiliki
jumlah penggemar terbesar. Menurut sensus ARMY Census (Chaviva, Roxana),
jumlah penggemar BTS mencapai 400,000 orang lebih dari 100 negara dari
seluruh dunia, termasuk 80,895 dari Indonesia (Rusiandi & Amelasasih, 2022).

Di Indonesia, peminat K-Pop utamanya berasal dari kalangan remaja
perempuan, temuan ini didukung oleh penelitian nusaresearch pada tahun 2018.
Riset online tersebut mengungkapkan bahwa 55% dari penggemar K-Pop,
khususnya dalam aspek musiknya adalah perempuan, sementara 45% sisanya

adalah laki-laki yang menyukai K-Pop. Meskipun perbedaannya tidak terlalu
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besar, kehadiran perempuan dalam komunitas penggemar K-Pop semakin

dominan, sehingga istilah "fangirl” dan "fangirling” lebih umum dipergunakan di
antara penggemar K-Pop (nusaresearch, 2018).

Berdasarkan penelitian dari Korean Culture and Information Service
(KOCIS) ditahun 2011, sekitar 66% dari penggemar K-Pop berada dalam rentang
usia 20-an, diikuti oleh 18% usia 30-an, 8% usia 40-an, 6% usia 50-an, dan 2%
usia 60-an. Penelitian lain yang dilaporkan oleh Kumparan pada tahun 2017
menunjukkan bahwa sekitar 57% penggemar K-Pop berusia antara 12-20 tahun,
sementara 42% berusia antara 21-30 tahun, hanya 1% yang berada di usia 30
tahun keatas. Jadi , dapat disimpulkan yaitu mayoritas penggemar K-Pop terutama
berada dalam kelompok usia remaja, khususnya antara 12 hingga 21 tahun
(Monks, Knoers, & Hadinoto, 2019).

Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 66% penggemar
K-Pop merupakan remaja, dapat dikaitkan dengan tahap perkembangan masa
remaja dalam teori Erikson, yang dikenal sebagai "identity vs identity confusion"
(pencarian identitas versus kebingungan identitas). Hasanah (dalam Fitriana,
2019) menjelaskan bahwa pada tahap ini, remaja cenderung mencari kemandirian
psikis dari orang tua dan mengejar identitas pribadi dengan mengekspresikan diri
serta mengejar hal-hal yang mereka sukai. Masa remaja membawa individu ke
dalam berbagai peran baru dalam lingkungan sosial, termasuk peran dalam
keluarga, pertemanan, dan masyarakat. Pengaruh dari figur idola, baik di televisi
maupun sosial media, memiliki peran yang penting dalam pembentukan identitas

remaja, sebagaimana diungkapkan oleh Erikson yang menekankan peran model
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atau tokoh idola sebagai faktor yang memengaruhi pembentukan identitas pada

tahap ini.

Mengagumi berlebihan oleh penggemar K-pop bisa disebut sebagai bentuk
pemujaan atau memuja terhadap idola mereka, yang sering disebut sebagai
celebrity worship. Celebrity worship adalah saat seseorang sangat menyukai
selebriti atau idola tertentu hingga memengaruhi kehidupan penggemarnya, sering
kali dicirikan oleh obsesi yang kuat. Ini ditandai dengan adanya hubungan satu
arah atau parasosial, di mana penggemar berusaha mendekati idolanya dengan
berbagai cara, bahkan mungkin termasuk menguntit dan campur tangan dalam
urusan pribadi idolanya. Semakin banyak informasi yang diperoleh oleh
penggemar, semakin mereka merasa memiliki hubungan istimewa dengan idola
mereka (Hariadi & Rahmawati, 2022).

Menurut Benu, Takalapeta, & Nabit (2019) Celebrity worship yaitu suatu
kepribadian yang ditunjukkan oleh penggemar K-pop yang timbul dari dorongan
untuk memahami lebih dekat idola atau selebriti yang mereka kagumi, sehingga
mereka bersedia melakukan apapun untuk mengenal lebih dalam tokoh idolanya.
Celebrity worship, merupakan kecenderungan untuk membentuk ikatan yang
sangat kuat dengan idola, yang mana pada akhirnya mengarah terhadap perilaku
yang tidak sehat atau disfungsional (Rojek, 2012).

Menurut McCutcheon, Lange, & Houran (2002), mengidentifikasi tiga
faktor yang mempengaruhi celebrity worship. Pertama, faktor usia, dimana
kecendrungan untuk memuja selebriti mencapai puncaknya selama masa remaja

dan kemudian menurun setelah memasuki usia dewasa awal. Kedua, faktor jenis
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kelamin, yang menunjukkan bahwa preferensi idola dapat dipengaruhi oleh jenis

kelamin, di mana laki-laki lebih cenderung memilih idola dari kalangan
perempuan, dan sebaliknya. Terakhir, keterampilan sosial juga memainkan peran
penting, yang mana seseorangyang mempunyai keterampilan sosial rendah
mungkin lebih condong melibatkan diri dalam celebrity worship sebagai cara
dalam mengatasi kesepian atau sebagai pengganti dari hubungan sosial yang
kurang memadai dalam kehidupan mereka.

Pembahasan tentang celebrity worship penting karena dampak yang
mungkin terjadi pada individu yang terlalu terlibat dalam idolanya. Dalam kasus
yang ekstrem, beberapa orang bisa berisiko menjadi stalker atau penguntit
selebriti, yang dapat membahayakan kehidupan mereka. Ketika seseorang
mencapai tingkat obsesi yang mengganggu, mereka dapat kehilangan kontrol diri
dan melakukan tindakan ekstrem untuk memenuhi keinginan atau ekspektasi dari
idolanya, tanpa memperhitungkan konsekuensi. Berdasarkan penelitian Sabrina
(2019) tingkat pemujaan selebriti pada seseorang dapat diatasi atau dikendalikan
dengan memiliki tingkat kendali diri yang tinggi.

Kemampuan untuk mengendalikan diri yang dikenal dengan kontrol diri.
Kemampuan ini umumnya berkembang seiring bertambahnya usia. Proses
perkembangan remaja banyak melibatkan pembelajaran mengenai harapan-
harapan dari kelompok sosial mereka. Setelah itu, remaja secara mandiri
membentuk perilaku mereka sesuai dengan norma sosial tanpa memerlukan
pengawasan atau ancaman hukuman sepertb i yang sering dialami saat masih

anak-anak (Ghufron & Risnawati, 2014).
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Kemampuan untuk mengendalikan diri menjadi keterampilan yang sangat
penting, mengingat potensi tergelincir kedalam perilaku berbahaya, baik untuk
diri sendiri maupun orang lain. Kontrol diri juga berperan dalam mengelola
perilaku celebrity worship yang dapat mengarah pada obsesi yang berlebihan
terhadap idola. Penggemar yang kurang memiliki kontrol diri yang kuat dapat
mengalami obsesi berlebihan, bahkan hingga melakukan tindakan yang melanggar
batas dan hukum.Menurut seorang spesialis psikiatri, jika cinta seseorang pada
idola mereka telah mencapai tingkat di mana mereka merasa idola tersebut adalah
bagian dari diri mereka sendiri dan mereka merasa marah atau terganggu saat
mengetahui idola tersebut menikah atau memiliki pasangan, hal ini bisa menjadi
indikasi dari masalah kesehatan mental yang serius yang melampaui tingkat
celebrity worship biasa (Indarini, 2015).

Tingkat kontrol diri seseorang penggemar dapat sangat mempengaruhi
sejauh mana mereka terlibat dalam pemujaan terhadap idola. Seorang penggemar
dengan kontrol diri yang buruk mungkin lebih rentan terhadap obsesi yang
mendalam terhadap selebriti idolanya, yang dapat mendorong mereka melakukan
tindakan yang tidak rasional dan mengganggu privasi selebriti tersebut (Gunarsa
& Gunarsa, 2004) Kontrol diri dapat membantu seseorang menjaga keseimbangan
antara penggemaran yang sehat dan tindakan yang berlebihan atau merugikan
dalam hubungan dengan idolanya. Oleh karena itu, penting bagi penggemar untuk
memahami dan mengelola kontrol diri mereka agar tidak terjerumus dalam

perilaku yang tidak sehat atau gangguan obsesif terhadap selebriti.
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- Beberapa penelitian di Indonesia telah menyelidiki fenomena pemujaan
terhadap idola atau celebrity worship, termasuk penelitian yang dilakukan oleh
Malida Fitriana (2019). Penelitian tersebut fokus pada hubungan antara kontrol
diri dan pemujaan terhadap selebriti di kalangan remaja penggemar K-Pop di Kota
Samarinda. Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara
tingkat kontrol diri dan pemujaan terhadap selebriti, dengan korelasi sebesar -
0.554 dan signifikansi 0.000. Hasil ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat
kontrol diri, semakin rendah tingkat pengagungan terhadap idola mereka.
Sebaliknya, rendahnya kontrol diri berkaitan dengan tingkat pengagungan yang
lebih tinggi, seperti yang tercermin dalam wawancara subjek penelitian yang
cenderung membeli barang terkait dengan idola mereka (Fitriana, 2019).

Penelitian oleh Frederika, Suprapto, & Tanojo (2015) yang menyelidiki
keterkaitan antara harga diri dan tingkat konformitas dengan pemujaan terhadap
selebriti pada remaja di kota Surabaya. Temuan penelitian mengungkapkan
adanya korelasi positif antara harga diri dengan pemujaan terhadap selebriti di
SMPN 43 Surabaya. Meskipun demikian, penelitian juga menyimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara tingkat konformitas dan pemujaan terhadap
selebriti pada remaja SMPN 43 Surabaya.

Penelitian Etikasari (2018) mengindikasi bahwasannya remaja penggemar
K-Pop, yang dikenal sebagai K-Popers, masih sering mengalami kesulitan dalam
menjaga kendali diri. Selain itu, beberapa diantaranya dapat memberikan respons

yang berlebihan terhadap situasi yang terkait dengan idola mereka.
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Penelitian mengenai hubungan kontrol diri dengan pemujaan terhadap
selebriti atau celebrity worship terhadap remaja penggemar K-Pop adalah suatu
upaya yang menarik dan relevan. Keterkaitan antara kontrol diri yang baik dengan
kemampuan menjaga pemikiran dan perilaku rasional dapat memainkan peran
penting dalam mencegah penggemar K-Pop tergelincir ke tingkat pemujaan yang
berlebihan dan mungkin berdampak negatif pada kesejahteraan mental mereka.

Fenomena celebrity worship tidak hanya ditemukan dalam konteks
penggemar K-Pop saja, melainkan juga berlaku secara umum pada berbagai
bentuk hiburan dan figur publik. Celebrity worship merupakan keterikatan
emosional dan perilaku berlebihan terhadap selebriti yang dapat muncul dalam
berbagai bidang, seperti musik, film, olahraga, bahkan pada tokoh politik maupun
influencer media sosial. Misalnya, penggemar sepak bola yang sangat
mengidolakan atlet tertentu, atau penggemar aktor dan penyanyi internasional
yang menunjukkan keterikatan intens hingga membentuk komunitas penggemar.

Meskipun celebrity worship dapat terjadi di berbagai ranah, dalam konteks
K-Pop fenomena ini menjadi lebih menonjol. Hal ini disebabkan oleh sistem
industri hiburan Korea yang memang membangun kedekatan emosional antara
idola dengan penggemar melalui media sosial, fan meeting, konser, dan berbagai
bentuk konten eksklusif. BTS sebagai salah satu grup K-Pop dengan fandom
terbesar, yaitu Army, menunjukkan fenomena celebrity worship yang cukup kuat,
terutama pada remaja perempuan yang berada pada fase perkembangan identitas

diri.
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Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada remaja perempuan
penggemar K-Pop fandom Army agar pembahasan lebih terarah, mendalam, dan
sesuai dengan karakteristik subjek yang paling sering memperlihatkan
kecenderungan celebrity worship.

Dengan penelitian ini, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah
perbedaan tingkat kontrol diri pada remaja penggemar K-Pop berkaitan dengan
tingkat celebrity worship yang berbeda, dan apakah kontrol diri yang baik dapat
membantu mencegah terjadinya gangguan kejiwaan serius akibat pemujaan
berlebihan. Ini bisa memberikan wawasan yang berharga untuk mendukung
kesehatan mental penggemar K-Pop dan juga memberikan pandangan tentang
bagaimana penggemaran selebriti dapat memengaruhi individu dalam berbagai

tingkatan kontrol diri mereka

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah: "Apakah terdapat hubungan antara
tingkat kontrol diri dan tingkat Celebrity Worship pada remaja perempuan

penggemar K-Pop dari fandom army?"

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan Untuk mencari hubungan antara kontrol diri
dengan Celebrity Worship pada remaja perempuan penggemar K-Pop fandom

army.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi penting dalam

g pengembangan pengetahuan di bidang psikologi, terutama dalam ranah
g psikologi sosial. Penemuan ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk
<

g penelitian selanjutnya, terutama yang meneliti korelasi antara kemampuan
% kontrol diri dan celebrity worship pada penggemar K-Pop.

52) Penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan yang lebih mendalam
c

tentang celebrity worship, tingkatnya, serta bagaimana itu berkaitan dengan
tingkat kontrol diri, terutama di kalangan K-popers dan penggemar lainnya.
Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu mengidentifikasi faktor-
faktor yang berperan dalam memengaruhi tingkat celebrity worship ini.

2. Manfaat Praktis

1) Harapannya temuan dari penelitian ini dapat menjadi sumber referensi yang

% berguna bagi para pembaca dan peneliti yang tertarik dalam melanjutkan
E penelitian yang terkait dengan tema kontrol diri dan celebrity worship.

22) Harapannya temuan dari penelitian ini dapat memberikan wawasanpada
g para penggemar K-pop tentang cara menjadi penggemar yang positif dan
E bagaimana mengendalikan diri saat memberikan kritik, saran, dan masukan
E agar tidak membawa dampak negatif bagi orang lain.

=
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E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini bersumber dari penelitian sebelumnya dengan tema
yang serupa, Yyaitu hubungan antara kemampuan kontrol diri dan celebrity
worship. Penelitian ini secara khusus mengeksplorasi hubungan tersebut dalam
konteks remaja yang merupakan penggemar K-Pop pada fandom army.

Penelitian pertama yang sebelumnya dilakukan oleh Utami, Sitasari, &
Rozali (2021) berjudul "Hubungan kontrol diri dengan celebrity worship pada
army bts dewasa awal" menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan
antara tingkat kontrol diri dan pemujaan terhadap selebriti. Hasil ini menegaskan
bahwa semakin tinggi kontrol diri, maka semakin rendah tingkat celebrity
worship, dan sebaliknya. Kesamaan antara penelitian ini yakni keduanya
mengeksplorasi keterkaitan antara kontrol diri dengan celebrity worship.
Perbedaan utama terletak pada kelompok subjek, penelitian sebelumnya
melibatkan army bts dewasa awal, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada
remaja perempuan dalam fandom army.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Juniarti & Primanita (2023) dengan
judul "Hubungan kontrol diri dengan celebrity worship pada penggemar K-pop"
yang diterbitkan di jurnal pendidikan dan konseling 2023. Partisipan penelitian ini
yaitu mahasiswa penggemar K-pop di Sumatera Barat. Temuan dari penelitian ini
menegaskan bahwa tidak ada korelasi antara tingkat kontrol diri dengan celebrity
worship, yang menunjukkan bahwa kontrol diri bukanlah faktor pemicu seseorang
mengalami celebrity worship. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal fokus,

yakni keterkaitan antara kontrol diri dan pemujaan terhadap selebriti atau celebrity
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W_arship, sedangkan perbedaannya terletak pada pemilihan subjek, dimana

penelitian sebelumnya melibatkan mahasiswa penggemar K-pop di Sumatera
Barat sedangkan pada penelitian ini menitikberatkan pada remaja penggemar K-
pop.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Malida Fitriana (2019) dengan
judul “hubungan kontrol diri dengan pemujaan terhadap idol pada remaja
penggemar K-pop”. Penelitian ini diterbitkan di Psikoborneo tahun 2019.
Penelitian ini melibatkan responden yaitu remaja penggemar K-pop di Samarinda.
Temuan dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif sangat
signifikan antara tingkat kontrol diri dengan pemujaan idola pada remaja
penggemar K-pop di kota Samarinda. Kesamaan pada penelitian ini yaitu sejalan
dalam fokusnya yakni kontrol diri dan celebrity worship atau biasa disebut dengan
pemujaan idola. Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus pengambilan subjek,
pada penelitian ini memiliki subjek khusus yaitu remaja penggemar K-pop dari
fandom army, sedangkan penelitian sebelumnya tidak memiliki subjek khusus.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Usman (2018) yang berjudul
“Hubungan antara kontrol diri dengan memuja selebritas pada remaja The
Maczman Makassar”, temuan pada penelitian sebelumnya menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat kontrol diri dan pemujaan selebritas
pada remaja the maczman Makassar. Hasil ini mencerminkan bahwa semakin
rendah tingkat kontrol diri akan semakin tinggi tingkat pemujaan terhadap
selebritas.Memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya dalam eksplorasi

mengenai kontrol diri dan celebrity worship. Perbedaannya terletak pada subjek
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pé'ﬁelitian, yang mana penelitian sebelumnya melibatkan remaja the maczman

Makassar, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada remaja penggemar K-pop
dari fandom army.

Penelitian selanjutnya yaitu oleh Erlina Novitasari (2021) dengan judul
“hubungan antara kematangan diri (self maturity) dengan celebrity worship pada
siswi penggemar K-pop di sman 1 Jatinom Klaten”. Temuan dari penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan antara kematangan diri (self maturity) dan
celebrity worship pada siswi penggemar K-pop di SMAN 1 Jatinom Klaten.
Menunjukkan perbedaan dan kesamaan dengan penelitian sebelumnya.
Kesamaannya terletak pada penggunaan celebrity worship sebagai variabel terikat.
Perbedaannya terletak pada variabel bebas, di mana penelitian sebelumnya
menggunakan kematangan diri (self maturity), sedangkan penelitian ini
menggunakan kontrol diri sebagai variabel bebas.

Selanjutnya yaitu penelitian oleh Nelvi (2021) dengan judul “Hubungan
antara religiusitas dengan celebrity worship pada remaja penggemar K-pop di
Pekanbaru”. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara religiusitas dan celebrity worship, dimana semakin tinggi tingkat
religiusitas, semakin rendah tingkat celebrity worship, dan sebaliknya.Memiliki
kesamaan dengan penelitian sebelumnya dalam  menggunakan celebrity
worshipsebagai fokus utama atau variabel terikat. Perbedaannya terletak pada
variabel bebas, dimana penelitian sebelumnya menggunakan kontrol diri sebagai
variabel bebas, sedangkan penelitian ini menggunakan religiusitas sebagai

variabel bebas. Selanjutnya perbedaanya terletak pada subjek penelitian, pada
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penelitian sebelumnya menggunakan subjek remaja muslim penggemar K-pop,
sementara penelitian ini difokuskan pada remaja penggemar K-pop dari fandom
army.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Priskylla dan Krismi pada
tahun 2022 dengan judul “Psychological well-being on celebrity worship levels in
early adult Korean pop (K-pop) fans”. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh psychological well-being terhadap celebrity worship
pada individu dewasa awal penggemar K-pop. Kesimpulannya adalah bahwa
psychological well-being tidak memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
tingkat celebrity worship. Kesamaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada
variabel terikat, yaitu keduanya menggunakan celebrity worship sebagai variabel
terikat. Namun, perbedaannya terletak pada variabel bebas, penelitian ini

menggunakan kontrol diri sebagai variabel bebas, sementara penelitian

sebelumnya menggunakan psychological well-being.
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2t BAB II

) LANDASAN TEORI
2

A. Celebrity Worship
1. Pengertian Celebrity Worship
Chapman (dalam Sunarni, 2015) menggambarkan "Celebrity Worship"
'yaitu kondisi perilaku obsesif yang mendorong individu untuk menjadi sangat
terikat pada artis dan semua aspek yang berhubungan dengan mereka.

Biasanya, ini melibatkan satu atau lebih selebriti yang sangat disukai, sehingga

neixd e»xsna NIr

orang tersebut kesulitan untuk melepaskan keterikatannya dengan segala hal
yang terkait dengan selebriti tersebut. Menurut McCutcheon, Lange, & Houran
(2002) ini adalah keadaan di mana seseorang atau sejumlah individu
mengalami tingkat obsesi yang tinggi terhadap satu atau lebih selebriti, yang
berimbas pada ketertarikan yang kuat terhadap aspek-aspek pribadi dalam
kehidupan para selebriti tersebut.

Maltby (dalam Mandas, Suroso, & S. Sarwindah, 2018) mengidolakan
sselebriti adalah cara individu mengembangkan identitas diri dan merasa puas
dengan proses identifikasi terhadap selebriti idola sebagai upaya pemenuhan
dalam diri mereka. Pemujaan adalah ekspresi kekaguman yang luar biasa dan
penghargaan yang mendalam terhadap idola. Bentuk kekaguman ini
menghasilkan perilaku yang dikenal sebagai celebrity worship, di mana
seseorang sangat mengidolakan selebriti tertentu. Widjaja dan ali (dalam

Oktavinita & Ambarwati, 2022) Celebrity Worship juga menciptakan relasi

M ITIPAQ UPIING IO A1ISIDATUN DIUIRIST 21P1Q

parasosial di mana individu merasa mempunyai keterkaitan terhadap selebriti

15
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Q:'J'_idola mereka. Karakteristik pemuja selebriti menyerupai adiksi, di mana
-

“semakin tinggi tingkat kecanduan terhadap selebriti idola, semakin kuat

d

5keterlibatan individu dengan selebriti tersebut.

Pemujaan terhadap selebriti atau celebrity worship, adalah keadaan di
mana para penggemar mengagumi dan mengidolakan selebriti atau tokoh
terkenal mereka. Celebrity worship juga bisa dianggap sebagai sebuah
konstruksi atau kerangka identitas yang ditemukan pada individu yang

mengagumi selebriti, yang membantu mereka merasa terhubung secara

nNelx BISNQ NIMN MW

psikologis dengan selebriti kesayangan mereka untuk mencapai kepuasan
pribadi dan membentuk identitas diri (J, Day, McCutcheon, Houran, Ashe, &
Gillet, 2006)

Secara umum, celebrity worship merupakan fenomena yang bersifat
universal. McCutcheon dkk. (2002) menyatakan bahwa celebrity worship
adalah bentuk keterikatan psikologis yang dapat terjadi pada siapa saja, tanpa
terbatas pada jenis selebriti tertentu. Celebrity worship dapat muncul pada
saktor, musisi, atlet, hingga figur publik kontemporer seperti influencer digital.
Hal ini menunjukkan bahwa celebrity worship bukan hanya fenomena khas K-
Pop, melainkan juga berlaku di berbagai konteks budaya populer.

Namun, yang membedakan celebrity worship pada K-Pop dengan
konteks lainnya adalah adanya faktor industrialisasi hiburan Korea yang
menciptakan ikatan emosional lebih intens antara idola dan penggemar.

Interaksi melalui media sosial, konten personal, hingga fan service, menjadikan

M ITIPAQ UPIING IO A1ISIDATUN DIUIRIST 21P1Q

penggemar merasa memiliki kedekatan langsung dengan idolanya. BTS,
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©

Q:';_dengan fandom Army yang tersebar di seluruh dunia, menjadi contoh konkret

-
©?bagaimana celebrity worship berkembang pesat dalam budaya K-Pop.

Dengan demikian, meskipun celebrity worship berlaku secara luas pada

w eaid

—berbagai figur publik, penelitian ini memfokuskan pembahasan pada celebrity

n M

:Worship dalam fandom Army karena fenomenanya paling nyata, masif, serta

<
Yrelevan dengan subjek penelitian, yaitu remaja perempuan

ByMSn

Kesimpulan definisi diatas adalah bahwa celebrity worship, merupakan

b

o perilaku obsesif di mana individu sangat terikat pada selebriti mereka. Ini

Cmencakup tingkat obsesi yang tinggi terhadap aspek pribadi selebriti, yang
menciptakan relasi parasosial. Pemujaan terhadap selebriti juga berfungsi
sebagai cara individu mengembangkan identitas diri dan mencapai kepuasan
pribadi. Fenomana ini menyerupai adiksi, di mana semakin tinggi tingkat
kecanduan, semakin kuat keterlibatan individu dengan selebriti tersebut.

2. Aspek-Aspek Celebrity Worship

Menurut (Maltby, C, Giles, Barber, & McCutcheon, 2005) dalam

 celebrity worship terdapat tiga tahap:

a. Entertainment-Social

N DIUIeIST 21

Tahap terendah dalam celebrity worship adalah entertainment-
sosial, ini ditunjukkan oleh upaya aktif penggemar untuk mencari informasi
yang terkait dengan selebriti yang mereka kagumi. Penggemar berusaha
mencari berbagai jenis informasi yang berkaitan dengan selebriti yang ia
idolakan, dengan tujuan utama untuk hiburan dan pengisian waktu luang. Ini

bisa mencakup kegiatan seperti mendengarkan lagu, menonton drama Korea

nery wisey] JireAg uejng jo AJISIaAIu
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yang dibintangi oleh selebriti tersebut, menonton video musik dari selebriti
tersebut, atau terlibat dalam aktivitas lain yang melibatkan selebriti atau
idola mereka. Penggemar K-Pop sering tergabung dalam komunitas atau
fandom, di mana mereka dapat berbagi informasi seputar idola mereka dan
berpartisipasi dalam diskusi tentang aktivitas yang dilakukan oleh idola
favorit mereka.
Intense-Personal

Tingkatan intense-personal berada pada urutan kedua setelah
entertainment-social dalam konsep celebrity worship. Tingkatan intense-
personal dalam celebrity worship merujuk pada tingkat yang lebih dalam
dan personal dalam pengaguman atau pemujaan terhadap selebriti. Pada
tingkatan ini, individu memiliki perasaan yang sangat mendalam terhadap
selebriti mereka, yang sering kali melibatkan identifikasi diri yang kuat
dengan selebriti tersebut.
Borderline-Pathological

Tahap paling ekstrem dalam celebrity worship adalah borderline-
pathological. Pada tingkat ini, faktor ini mencerminkan patologis sosial
individu yang tercermin dalam sikap dan perilaku mereka sebagai hasil dari
pemujaan idolanya. Ini menunjukkan bahwa pemujaan seseorang terhadap
selebriti telah mencapai tingkat yang lebih dari sekadar penggemaran biasa,
dan perilaku serta sikap mereka terhadap selebriti tersebut dapat memiliki
dampak negatif pada kehidupan sosial, emosional, atau psikologis mereka.

Pemujaan yang borderline pathological bisa mencakup perilaku obsesif,
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gangguan emosional, atau ketergantungan pada selebriti, yang dapat
mengganggu kehidupan sehari-hari individu tersebut.

McCutcheon dkk. (2002) membagi celebrity worship menjadi tiga
level, vyaitu Entertainment-Social, Intense-Personal, dan Borderline-
Pathological. Tingkatan pertama masih dianggap wajar, di mana individu
menikmati karya dan aktivitas selebriti sebagai bentuk hiburan. Namun,
tingkatan kedua dan ketiga mulai menunjukkan keterikatan emosional yang
lebih kuat, hingga keyakinan tidak realistis tentang hubungan khusus
dengan selebriti. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan perilaku
“berlebihan” adalah celebrity worship pada tingkat Intense-Personal hingga
Borderline-Pathological, di mana penggemar sudah terlibat secara

emosional mendalam yang dapat mengganggu aspek kehidupan sehari-hari

3. Faktor-Faktor Celebrity Worship

BTST 21r1Q
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1

Menurut (McCutcheon, Lange, & Houran, 2002), ada tiga faktor yang

dapat mempengaruhi celebrity worship:

) Faktor usia

Usia dapat memengaruhi celebrity worship. Dalam konteks celebrity
worship, pengaruh usia bisa berdampak signifikan pada sejauh mana
seseorang terlibat dalam pemujaan selebriti. Beberapa cara di mana usia
memengaruhi celebrity worship meliputi:

a. Fase Perkembangan, usia merupakan indikator penting dalam tahap
perkembangan individu. Remaja dan orang muda seringkali lebih

cenderung untuk mengalami tingkat celebrity worship yang lebih intens
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©

Q:'J: karena mereka sedang mengembangkan identitas diri dan mencari peran

; model.

©

Q;; b. Kurangnya Pengalaman Hidup, orang muda mungkin memiliki

; keterbatasan pengalaman hidup dan belum memiliki pemahaman yang

; kuat tentang realitas selebriti atau kehidupan nyata. Mereka mungkin

f:ﬂ lebih cenderung melihat selebriti dengan pandangan yang sangat positif.

% c. Intensitas Emosi, pada usia muda, emosi seringkali sangat kuat, dan

5;? ketertarikan terhadap selebriti dapat menjadi cara untuk mengungkapkan

- atau mengatasi emosi tersebut. Mereka mungkin merasa sangat

bersemangat atau terbawa emosi ketika berhubungan dengan selebriti.
Namun, seiring bertambahnya usia, beberapa orang mungkin

menjadi lebih kritis dan skeptis terhadap selebriti. Mereka mungkin lebih
melihat selebriti sebagai figur hiburan daripada sebagai model peran dalam

¢y Nidup mereka.

2’2) Jenis Kelamin

Jenis kelamin adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi
celebrity worship. Berikut adalah penjelasan lanjut mengenai pengaruh jenis
kelamin dalam celebrity worship:

a. Perbedaan Gender, penelitian telah menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan dalam tingkat dan cara celebrity worship antara individu
berdasarkan jenis kelamin. Biasanya, perempuan lebih cenderung terlibat
dalam pemujaan selebriti dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan

cenderung memiliki tingkat pemujaan yang lebih tinggi terhadap

Nery wisey] JireAg uejng jo AJISIaATU () DTWER]ST
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selebriti, dan mereka seringkali lebih aktif dalam mendukung dan
mengikuti aktivitas selebriti tersebut.

Identifikasi dan Hubungan Emosional, perempuan cenderung memiliki
hubungan emosional yang lebih kuat dengan selebriti yang mereka
kagumi. Mereka mungkin merasa lebih terkait dengan perasaan dan
pengalaman selebriti tersebut. Identifikasi dengan selebriti tersebut bisa
lebih kuat pada perempuan.

Motivasi dan Fungsi Celebrity Worship, alasan dan motivasi untuk
celebrity worship juga dapat bervariasi berdasarkan jenis kelamin.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perempuan lebih cenderung
mencari dukungan emosional dan inspirasi dari selebriti, sementara laki-
laki mungkin lebih terlibat dalam celebrity worship untuk alasan hiburan

atau status sosial.

3) Keterampilan Sosial

nery wisey] JireAg uejng jo AJISIaATU ) dDTWR][S] 3}¢e1

Faktor keterampilan sosial memiliki dampak pada celebrity worship.

Keterampilan sosial mengacu pada kemampuan individu untuk berinteraksi,

membangun hubungan, dan aktif dalam komunitas sosial. Pengaruh

keterampilan sosial terlihat dalam celebrity worship karena individu dengan

keterampilan sosial yang baik kemungkinan lebih besar terlibat dalam

kelompok atau komunitas yang mendukung pemujaan terhadap selebriti.

a.

Partisipasi dalam komunitas, individu dengan keterampilan sosial yang
baik cenderung merasa lebih nyaman berpartisipasi dalam komunitas

atau kelompok dengan minat yang sama dalam pemujaan selebriti.
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Mereka dapat berinteraksi dengan sesama penggemar, berbagi informasi,

dan merasa terhubung dengan orang lain dengan memiliki minat serupa.

O

. Kemampuan berkomunikasi, keterampilan sosial yang baik juga dapat
memfasilitasi komunikasi yang efektif dengan sesama penggemar atau
dalam berbagai platform media sosial yang digunakan untuk berdiskusi
tentang selebriti. Kemampuan untuk berbagi pandangan, pengalaman,
dan emosi dengan baik dapat meningkatkan tingkat keterlibatan dalam
celebrity worship.

c. Kenyamanan dalam berinteraksi, Individu dengan keterampilan sosial
yang baik mungkin merasa lebih nyaman dalam berinteraksi dengan
orang lain yang memiliki minat yang sama dalam pemujaan selebriti.

Selain itu faktor yang mempengaruhi atau yang berkaitan dengan
celebrity worship yakni terdapat pada beberapa aspek yang ada dalam
kontrol diri, hal ini telah dijelaskan oleh Tangney, Baumeister, dan Boone

(2004) yakni:

a. Tindakan Non Implusif dalam aspek kontrol diri

Yakni sebagai perilaku individu untuk menghentikan perilaku
yang tidak baik. Konteksnya dalam celebrity worship adalah individu
mampu menghentikan kebiasaan dalam memuja idola yang dapat
membahayakan dirinya atau idolanya tersebut. Seperti menguntit atau
perilaku ekstrim lainnya.

b. Disiplin diri dalam aspek kontrol diri
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Maksudnya menjaga disiplin diri yang baik. Seorang
penggemar yang mampu menjaga disiplin diri yang baik akan
cenderung melakukan hal-hal yang tidak melanggar aturan. Lain
halnya apabila penggemar tersebut tidak memiliki disiplin diri yang
baik. Seorang penggemar akan rela melakukan hal-hal yang dapat
membahayakan dirinya sendiri atau bahkan artis idolanya. Seperti
mengikuti kemanapun idolanya pergi, yang biasa disebut sebagai
penguntit. Perilaku tersebut dapat melanggar hukum karena sudah
meresahkan kehidupan pribadi idolanya. Selain itu Faktor-faktor yang
mempengaruhi celebrity worship adalah salah satunya usia menurut
Mc Clutcheon (2002) dimana pada usia 11-17 tahun sedang berada di
puncak pada remaja menggemari seorang selebriti. Selain itu faktor
internal dari kontrol diri yaitu usia juga berpengaruh seseorang dapat
mengontrol dirinya dengan baik, semakin bertambahnya usia maka
baik kemampuan seseorang mengontrol diri (Ghufron dan Risnawati,
2011). Artinya dari dua pendapat teori tersebut maka dapat dinyatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi celebrity worship terdapat kesamaan
dengan faktor yang mempengaruhi control diri. Maka dapat dijelaskan
bahwa faktor kontrol diri dapat mempengaruhi celebrity worship pada
remaja.

Kesimpulan dari penjelasan diatas yaitu, tiga faktor yang
memengaruhi celebrity worship adalah usia, jenis kelamin, dan

keterampilan sosial. Usia memengaruhi sejauh mana seseorang terlibat
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dalam celebrity worship, dengan remaja cenderung lebih terlibat. Jenis
kelamin juga memainkan peran, dengan perempuan cenderung lebih
intens dalam celebrity worship. Selain itu,keterampilan sosial
memengaruhi keterlibatan dalam komunitas penggemar dan berbagi

minat dengan sesama penggemar.

4. Dampak Celebrity Worship

~Ada 2 dampak dari celebrity worship, yaitu dampak positif dan dampak negatif

Q
=
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x
—a. Dampak Positif

Dalam studi mereka pada tahun 2001, Boon dan Lomore
menemukan bahwa pengaguman terhadap selebriti dapat memberikan
dampak positif dengan memotivasi individu untuk melakukan aktivitas
tertentu. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 58,7% subjek
meyakini bahwa selebriti favorit mereka berpengaruh pada perilaku dan
keyakinan, menginspirasi mereka untuk terlibat dalam kegiatan khusus.
Faktor ini disebabkan oleh penggunaan idola sebagai model yang
diidentifikasi sebagai sosok berbakat (Maltby et al., 2006).

Shofa (2017) menyebutkan bahwa para pengagum selebriti
menggunakan celebrity worship sebagai cara untuk menghibur diri atau
melakukan penyembuhan diri ketika emosi mereka sedang tidak stabil.
Dewi dan Indrawati (2019) juga menyatakan bahwa Inspired to success
adalah motivasi yang diperoleh dari idola K-Pop, mendorong penggemar
untuk berusaha mencapai keberhasilan dalam hidup, yakin dapat

menghadapi situasi sulit seperti idola mereka, dan mengekspresikan emosi
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sebelum melanjutkan kehidupan. Sheri dan et al. (2007) mengklaim bahwa
dampak positif dari pengaguman terhadap selebriti adalah meningkatkan
motivasi individu untuk melakukan kegiatan tertentu. Mereka yang
menikmati celebrity worship hanya untuk hiburan dan alas an social
cenderung menjadi pribadi yang lebih optimis, ramah, dan bahagia.

Dampak Negatif

Penelitian yang dilakukan oleh Zsila (2020) mengindikasikan bahwa
pengaguman terhadap selebriti memiliki dampak negatif dan berkaitan
dengan perilaku kecanduan, seperti kecanduan judi, pembelian impulsif,
masalah internet, dan penggunaan media sosial. Celebrity worship juga
terkait dengan kesehatan mental yang buruk, seperti gejala depresi dan
kecemasan, serta impulsivitas dan gangguan dalam fungsi sehari-hari,
termasuk penurunan kinerja disekolah atau pekerjaan, perburukan hubungan
sosial, dan penurunan kemampuan kognitif. Dinamika motivasi yang
mendorong keterlibatan dengan selebriti favorit dapat menimbulkan unsur
adiktif, yang kadang-kadang menghasilkan sikap dan perilaku ekstrem,
seperti kebutuhan penggemar untuk mempertahankan kepuasan individu
melalui hubungan parasosial dengan selebriti.

Pengaruh negatif lain dari pengaguman terhadap selebriti adalah
rendahnya kesejahteraan psikologis. Maltby (2004) menyiratkan bahwa
penggemar dengan celebrity worship cenderung memiliki kesejahteraan
psikologis yang lebih rendah dibandingkan dengan individu yang tidak

terlibat dalam celebrity worship. Studi yang dilakukan oleh Maltby dan tim
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pada 307 partisipan menunjukkan variasi yang signifikan dalam disfungsi
sosial, gejala depresi, dan kecemasan diantara mereka yang terlibat dalam
celebrity worship. Maltby juga menekankan bahwa celebrity worship dapat
dianggap sebagai bentuk kesejahteraan psikologis yang rendah, yang
muncul dari kesulitan individu untuk beradaptasi atau keluar dari tekanan

dalam kehidupan mereka (Maltby et al., 2004).

SNS NINYiw eydio yeq @

5. Konsep Celebrity Worship dalam Berbagai Konteks

Celebrity worship merupakan suatu bentuk keterikatan psikologis

nei;

antara individu dengan figur publik atau selebriti yang dapat bersifat kognitif,
afektif, maupun perilaku. Menurut McCutcheon et al. (2002), celebrity
worship tidak terbatas hanya pada jenis selebriti tertentu, tetapi dapat
ditujukan kepada siapa pun yang memiliki eksposur publik luas, citra positif,
dan kemampuan untuk membangkitkan keterikatan emosional dari
n Penggemarnya. Dalam konteks ini, idol K-Pop hanyalah salah satu bentuk dari
figur publik yang sering menjadi objek celebrity worship, karena mereka

memiliki sistem manajemen citra dan strategi fan engagement yang sangat

) dTWe[S] aje

. kuat. Namun demikian, figur publik lainnya seperti aktor film, atlet, influencer
media sosial, bahkan tokoh politik seperti presiden atau pemimpin agama juga

berpotensi menjadi objek celebrity worship, tergantung pada bagaimana

uej[ng jo AJISIaAIU

persepsi dan emosi masyarakat terbentuk terhadap figur tersebut.
Sejumlah penelitian dan pengamatan sosial menunjukkan bahwa

&’celebrity worship juga dapat muncul terhadap tokoh-tokoh politik yang
¥}

1

memiliki basis pendukung fanatik. Dalam hal ini, pengikut tidak hanya

nery wisey J
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©

Q:'J:mengagumi kebijakan atau prestasi tokoh tersebut, tetapi juga

=

€ mempersonalisasi hubungan secara emosional hingga menimbulkan loyalitas
12

cl'-;yang berlebihan. Fenomena ini sering disebut sebagai political celebrity

—worship, di mana seorang tokoh politik dipuja bukan semata karena
=

Ekompetensi atau visi politiknya, tetapi karena citra personal dan kharisma
z

C:ﬂ yang dibangun melalui media. Horton dan Wohl (1956) menyebut ini sebagai

S

= hubungan parasosial, yaitu hubungan satu arah yang terasa nyata secara

o B

-emosional oleh penggemar, meskipun tidak pernah terjadi interaksi langsung.

nei

Dalam konteks tertentu, fenomena ini bisa berkembang menjadi bentuk
pemujaan terhadap pemimpin secara berlebihan atau bahkan membentuk
kultus individu (cult of personality).

Selain itu, perkembangan media digital juga memperluas objek
celebrity worship ke arah influencer dan content creator yang memiliki

n POpularitas tinggi di media sosial. Mereka juga sering memperlihatkan

e

@ kehidupan pribadi secara terbuka, menjalin interaksi langsung dengan

» pengikutnya, dan membangun komunitas penggemar yang loyal. Hal ini

M dTWe|s|

.menunjukkan bahwa celebrity worship tidak terbatas pada sektor hiburan

JATU

" konvensional, tetapi bisa terjadi di berbagai bidang kehidupan publik yang

JISI

* melibatkan figur terkenal dan hubungan emosional satu arah dari publik.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis memilih untuk

memfokuskan kajian pada idol K-Pop sebagai objek celebrity worship karena

AQ ueirng 10 A

fenomenanya paling mencolok di kalangan remaja perempuan dan memiliki

karakteristik fandom yang sangat kuat. Namun, penting untuk dipahami bahwa

NEery WISey JIIe
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©

Q:'J'_ konsep celebrity worship bersifat luas dan dapat diterapkan pada berbagai jenis
gfigur publik, tergantung pada tingkat keterlibatan emosional dan eksposur
Smedia yang mereka miliki.

N B. Kontrol Diri
1. Pengertian Kontrol Diri
Menurut Tangney dkk., (2018) Self-control didefinisikan sebagai

kemampuan untuk mengendalikan pikiran, emosi, dan perilaku seseorang

untuk mencapai kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti

neid eMsnag

kesehatan, hubungan interpersonal, dan prestasi akademis. Self control
diartikan sebagai kemampuan individu untuk mengelolah dan memodifikasi
respon-respon diri untuk menghindari perilaku yang tidak diinginkan,
meningkatkan perilaku yang diinginkan, dalam mencapai tujuan jangka
panjang.Averill (Ghufron & Risnawati, 2010) mendefinisikan kontrol diri

sebagai kemampuan individu untuk mengubah perilaku, mengelola informasi

1eigQ

e yang diinginkan dan tidak diinginkan, serta memilih tindakan berdasarkan

ST

gkeyakinan mereka. Kontrol diri dapat dikonseptualisasikan sebagai
“ kemampuan individu untuk mengendalikan impuls, menahan diri dari perilaku
merugikan, dan menjalani hidup sesuai dengan nilai-nilai, norma sosial, atau

tujuan jangka panjang mereka. Pengertian ini menyoroti kemampuan seseorang

Q 10 A1ISIDATUN

untuk mengatasi dorongan instinktif atau tindakan impulsif, sekaligus
berfungsi sesuai dengan norma sosial dan nilai-nilai yang mereka anut.
Menurut (Nofitriani, 2020) Kontrol diri mencakup keterampilan atau

kemampuan individu untuk mengelola perilaku mereka dengan menahan,

Neny wisey I11eAQ ueirn
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Q:';_menekan, mengatur, atau mengarahkan dorongan dan keinginan mereka,

-
©dengan pertimbangan yang bijaksana. Tujuannya adalah agar individu dapat
12
5menghindari pengambilan keputusan yang tidak tepat. Semakin tinggi tingkat
—kontrol diri seseorang, semakin efektif mereka dalam mengendalikan perilaku

=

Eyang dapat bertentangan dengan norma sosial, yang pada akhirnya dapat
z

gmembimbing individu menuju perilaku yang positif. Menurut Borba (dalam
w
o Haryani & Herwanto, 2015) kontrol diri dapat diartikan sebagai kemampuan

x
5tubuh dan pikiran untuk melakukan tindakan yang seharusnya dilakukan.

c
Kontrol diri dalam konteks ini memungkinkan individu membuat pilihan yang

benar ketika dihadapkan pada godaan, bahkan ketika muncul pikiran atau ide
yang kurang baik dalam pikiran mereka.

Kesimpulan dari definisi-definisi diatas kontrol diri adalah kemampuan
individu untuk mengubah perilaku, mengelola informasi, dan memilih tindakan
sesuai keyakinan. Ini melibatkan mengendalikan impuls, menahan perilaku
merugikan, dan menjalani hidup sesuai dengan nilai dan norma sosial.
s Kemampuan ini memungkinkan individu untuk membuat pilihan bijak dan

menghindari tindakan yang tidak sesuai.

un d2IUIersT 21e1qQ

2. Aspek-Aspek Kontrol Diri

Menurut (Tangney, Baumeister, & Boone, 2004) terdapat tiga aspek

10 A11!

crpada kontrol diri sebagai berikut :

Blin

a. Menghentikan Kebiasaan
Menghentikan kebiasaan dalam konteks ini  merujuk pada

kemampuan individu untuk mengendalikan atau membatasi diri mereka

nery wisey JireAg u
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dalam melakukan tindakan yang mungkin merugikan atau mengganggu
orang lain, terutama terkait dengan kebiasaan yang kurang baik. Sebagai
contoh, penggemar K-pop yang memiliki kemampuan mengontrol diri tidak
akan terlibat dalam perilaku yang dapat membuat idolanya merasa tidak
nyaman atau mengganggu privasi mereka. Contohnya, mereka tidak akan
mengikuti idolanya ke mana pun mereka pergi, termasuk ke hotel tempat
idolanya beristirahat.

Dengan demikian, menghentikan kebiasaan dalam hal ini merujuk
pada kemampuan individu untuk menahan diri dari tindakan yang dapat
merugikan atau mengganggu orang lain, dan ini mencakup kemampuan
untuk mengendalikan perilaku mereka, memahami batasan privasi, dan
menghormati ruang pribadi artis idolanya.

Menahan Godaan

Menahan godaan dapat dijelaskan sebagai kemampuan individu
untuk mengendalikan diri dari dorongan atau godaan yang berasal dari luar.
Kemampuan ini memungkinkan individu tetap fokus dan menyelesaikan
tugasnya tanpa terganggu oleh lingkungan sekitar yang mungkin
menawarkan kenikmatan atau kesenangan lebih besar.

Menjaga Disiplin Diri yang Baik

Disiplin diri yang kuat mengacu pada kemampuan individu untuk
mengendalikan diri agar dapat sepenuhnya fokus pada pekerjaan atau tugas
yang sedang mereka lakukan. Individu dengan tingkat disiplin diri yang

tinggi memiliki kemampuan untuk memusatkan perhatian mereka pada
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tugas yang sedang dijalankan.ldola K-Pop seringkali aktif dalam berbagi
konten menarik melalui disiplin diri yang kuat merujuk pada kemampuan
individu untuk mengendalikan diri agar dapat sepenuhnya fokus pada
pekerjaan atau tugas yang sedang mereka lakukan. Individu dengan tingkat
disiplin diri yang tinggi mampu memusatkan perhatian pada tugas yang
tengah dijalankan. ldola K-Pop sering berpartisipasi dalam berbagi konten
menarik melalui media sosial atau platform khusus untuk berinteraksi
dengan penggemar. Oleh karena itu, penggemar yang mungkin kesulitan
menjaga disiplin diri dapat tergoda untuk lebih fokus pada perangkat gawai
mereka guna mendapatkan informasi terbaru mengenai idola mereka,
ketimbang melakukan kegiatan atau tugas yang lebih produktif atau
bermanfaat, seperti belajar. Dengan kata lain, individu yang memiliki
disiplin diri yang baik mampu menghindari godaan untuk terlalu sering
memeriksa media sosial atau konten terkait idola mereka, dan cenderung
lebih efektif dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka.

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan, peneliti akan
mengambil dasar dari aspek kontrol diri yang disusun oleh (Tangney,
Baumeister, & Boone, 2004), yaitu kemampuan menghentikan kebiasaan
buruk, kemampuan untuk menahan godaan, dan kemampuan menjaga
disiplin diri yang baik. Peneliti akan menggunakan aspek-aspek ini sebagai
landasan dalam pengembangan alat ukur untuk mengukur tingkat kontrol

diri individu.
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C. Mengapa Idol K-Pop Menjadi Objek Celebrity Worship

1eH @

Idol K-Pop memiliki karakteristik unik yang membuat mereka sangat
rentan menjadi objek dari fenomena celebrity worship. Berbeda dengan selebriti
pada umumnya, idol K-Pop dibentuk melalui sistem pelatihan yang ketat oleh
agensi hiburan sejak usia dini. Mereka menjalani pelatihan dalam menyanyi,
menari, hingga pengembangan kepribadian untuk membentuk citra yang ideal di
mata publik. Menurut Ko & Kim (2019), industri K-Pop sengaja membentuk
image “idola sempurna” yang menarik secara fisik, positif secara perilaku, dan
dapat membangun hubungan emosional dengan penggemarnya. Visualisasi yang
ideal ini menjadikan idol K-Pop sebagai simbol kecantikan, kesuksesan, dan
kesempurnaan yang dikagumi oleh remaja.

Selain dari sisi visual dan bakat, hubungan parasosial juga menjadi aspek
penting. Horton & Wohl (1956) pertama kali menjelaskan konsep parasocial
interaction sebagai hubungan satu arah yang terjadi antara penonton dan figur
media, di mana penonton merasa memiliki ikatan emosional dengan tokoh
tersebut. Dalam konteks K-Pop, hal ini terlihat dari interaksi digital yang sangat
intens antara idol dan penggemar melalui media sosial seperti Weverse, VLive,
hingga Instagram. Hal ini didukung oleh penelitian Maltby et al. (2006) yang
menyatakan bahwa hubungan parasosial cenderung meningkat pada individu
dengan kebutuhan emosional tinggi, terutama di masa remaja.

Karakteristik lain yang memperkuat keterikatan ini adalah manajemen
citra (image management) yang ketat oleh agensi, di mana idol diposisikan

sebagai pribadi yang sopan, pekerja keras, dan inspiratif. Citra ini sering Kkali

Nery wis
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©

menimbulkan ilusi “kesempurnaan”, yang memperkuat ikatan emosional dan
identifikasi penggemar. Jung & Shim (2014) menyatakan bahwa narasi
perjuangan dan keberhasilan idol menjadi daya tarik emosional yang membuat
penggemar tidak hanya mengagumi karya, tetapi juga kehidupan pribadi mereka.
Bagi sebagian remaja perempuan, idol menjadi simbol aspirasi, pelarian
emosional, bahkan sumber makna hidup.

Oleh karena itu, karakteristik-karakteristik tersebut yakni daya tarik fisik,
talenta multiaspek, interaksi digital yang dekat, serta citra pribadi yang positif
membentuk fondasi kuat bagi perkembangan celebrity worship. Terutama pada
remaja perempuan, yang menurut McCutcheon et al. (2002) berada dalam fase
perkembangan identitas, idol dapat menjadi figur sentral dalam pembentukan jati
diri dan pencarian makna emosional. Hal inilah yang membuat idol K-Pop
menempati posisi signifikan sebagai objek pemujaan selebriti.

D. Hubungan Kontrol diri dengan Celebrity Worship

Pengaguman terhadap selebriti, atau celebrity worship, merujuk pada
kegembiraan yang dirasakan terhadap seorang idola yang dapat memengaruhi
kehidupan para penggemarnya, atau dengan kata lain, para penggemar yang
terobsesi dengan idolanya (Hermadana, 2020). Celebrity worship dapat dianggap
sebagai bentuk dari hubungan parasosial, yang berarti keterlibatan imajinatif para
penggemar dengan idolanya bersifat satu arah, di mana penggemar mengenali
idolanya tetapi idolanya tidak memiliki pengetahuan tentang para penggemarnya
(Darfiyanti & Putra, 2012). Terdapat tiga aspek dari celebrity worship, mencakup

entertaintment-social, intense-personal feeling, dan borderline-pathological.
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©
P_e—nggemar yang memiliki obsesi terhadap idolanya bersedia dan dengan senang

hati mengeluarkan uang untuk membeli segala hal terkait dengan idolanya, seperti
merchandise dan album yang berkaitan dengan idola mereka (Hidayati, 2019).

Kontrol diri melibatkan kemampuan untuk mengelola dan mengubah
respons diri, termasuk dalam mencegah perilaku impulsif yang tidak diinginkan
dan menahan diri untuk tidak melakukannya (Tangney, Baumeister, & Boone,
2004). Dalam konteks K-popers, salah satu tantangan kontrol diri adalah
tanggapan terhadap komentar negatif terhadap idola mereka, yang sering kali
memicu respon verbal kasar dan memicu fanwar. K-popers mungkin tidak
menyadari dampak negatif fanwar, seperti terbentuknya permusuhan antar fans
hanya karena membela idola mereka. Agresi verbal ini erat kaitannya dengan
kontrol diri. Penelitian oleh Chaq, Suharnan, dan Rini (2018) menunjukkan bahwa
ada hubungan negatif antara tingkat kontrol diri dan tingkat agresi verbal. Artinya,
semakin tinggi tingkat kontrol diri, semakin rendah kemungkinan terjadinya
agresi verbal. Agresi verbal ini juga dapat menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi pada fanatisme atau pengaguman terhadap selebriti dalam kalangan
K-popers.

Menurut ahli psikologi seperti Roy Baumeister, kontrol diri adalah
kemampuan untuk menahan impuls dan menunda gratifikasi dalam situasi yang
memicu emosi. Baumeister mengaitkan kontrol diri yang rendah dengan
peningkatan kemungkinan perilaku agresif, termasuk agresi verbal. Dalam kasus
penggemar K-pop, mereka yang memiliki kontrol diri yang baik mampu menahan

impuls untuk menyerang secara verbal ketika menghadapi konflik, sementara

Nery wis
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pé?\ggemar dengan kontrol diri yang buruk lebih mudah terlibat dalam

perilaku agresif. Kesimpulannya menurut para ahli, agresi verbal di kalangan
penggemar K-pop sering kali merupakan hasil dari ketidakmampuan untuk
mengendalikan emosi atau impuls. Ketika kontrol diri rendah, penggemar lebih
cenderung menggunakan agresi verbal sebagai respons terhadap ancaman yang
mereka persepsikan terhadap idol yang mereka puja.

Maltby (2006) menyatakan bahwa dasar hipotesis dalam penelitian ini
adalah bahwa kekaguman individu terhadap selebriti atau idola merupakan salah
satu tahap dalam membentuk identitas pribadi seseorang. Menurut Sheridan
(sebagaimana dikutip oleh Fajariyani, 2018), sifat seorang penggemar memiliki
kesamaan dengan sifat kecanduan. Tingkat kecanduan yang tinggi dapat
berdampak negatif pada kinerja individu, kecuali jika didukung oleh kontrol diri

yang baik.

E. Kerangka Berpikir

Perkembangan teknologi saat ini tidak hanya memengaruhi kehidupan
sosial remaja melalui pengaruh dari orang tua, teman, dan lingkungan sekitar.
Sosial media juga memainkan peran penting dalam memberikan pengaruh
signifikan, memungkinkan remaja untuk mengeksplorasi berbagai hal, termasuk
musik K-pop. Banyak remaja, khususnya yang menjadi penggemar BTS (Army),
menunjukkan ketertarikan yang besar pada musik K-pop.

Peminat K-Pop sering kali disebut sebagai peminat yang sangat antusias,
aktif dalam memberikan dukungan pada idolanya. Peminat K-Pop juga sering

dianggap memiliki obsesi, rasa kepemilikan, dan delusi ketika mengekspresikan
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kecintaan mereka terhadap idolanya. Selain menunjukkan dukungan dan kecintaan

pada idola, peminat juga tertarik dengan kehidupan pribadi idola mereka. bersedia
menghabiskan waktu untuk mencari informasi terbaru. Tingkat kecintaan yang
bisa berujung pada obsesi sering terjadi di kalangan remaja, karena puncak
pemujaan terhadap selebriti cenderung terjadi pada usia remaja dan kemudian
menurun saat memasuki usia dewasa (Widjaja & Ali, 2015).

Perilaku celebrity worship sering dijumpai pada penggemar remaja, karena
mereka cenderung menganggap sosok idola sebagai teladan. Sesuai dengan
temuan dalam studi yang dilakukan oleh Cahyani dan Purnamasari (2019), para
penggemar merasakan bahwa motivasi dan kemampuan dari idola mereka dapat
memberikan inspirasi dalam kehidupan mereka. Meskipun perilaku celebrity
worship tidak selalu berdampak negatif, sebaliknya, dapat memberikan dampak
positif asalkan penggemar menjalankan aktivitas pengidolaan dalam batas yang
wajar dan tidak mengembangkan obsesi terhadap idolanya (Maltby, Houran, &
McCutcheon, 2003, 2006; Widjaja & Ali, 2015).

Kontrol diri adalah kemampuan individu dalam mengendalikan,
mengarahkan, dan mengatur tingkah laku mereka agar lebih positif dan sesuai
dengan situasi. Ini melibatkan kemampuan untuk mengendalikan emosi dan
dorongan, memastikan sikap yang rasional, dan menghindari reaksi berlebihan.
Bagi remaja penggemar K-pop, memiliki kontrol diri yang baik menjadi penting,
karena hal ini memungkinkan mereka mengendalikan perilaku yang tidak
menguntungkan orang lain dan menahan diri dari tindakan kriminal atau yang

melanggar norma sosial (Fitriana, 2019).
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Kontrol diri menjadi aspek penting dalam perilaku Kpopers, khususnya
terkait celebrity worship. Fitriana (2019) menyoroti bahwa kurangnya kontrol diri
pada Kpopers dapat menghasilkan obsesi yang mendalam terhadap idolanya,
bahkan mendorong tindakan yang tidak rasional. Etikasari (2018) menambahkan
bahwa dalam kendali perilaku, Kpopers dapat menunjukkan reaksi emosional
yang intens saat terlibat dengan musik K-pop atau mendengar berita terbaru
mengenai idolanya. Kontrol kognitif, mencakup perubahan pola pikir di mana
Kpopers cenderung menganggap idolanya sebagai pacar atau saudara, dan mereka
secara aktif mencari informasi terkait. Pada tingkat kontrol keputusan, seperti
yang ditemukan oleh Etikasari (2018), Kpopers sering kali memprioritaskan idola
K-pop daripada kewajiban sekolah, mengabaikan absensi dan memperhitungkan
biaya tiket serta transportasi. Ini menunjukkan bahwa kontrol diri berperan dalam
memoderasi dampak celebrity worship pada kehidupan Kpopers.

Faktor yang mempengaruhi celebrity worship yakni kontrol diri telah
dijelaskan oleh Gunarsa (2004) yang menyatakan kontrol diri sangat diperlukan
bagi remaja penggemar K Pop, dengan memiliki kontrol diri maka remaja akan
mampu mengendalikan serta menahan tingkah laku yang dapat tidak sesuai
dengan norma-norma sosial yang berlaku ketika akan mengikuti idolanya.

Selain itu juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriana (2019)
menyebutkan bahwa kontrol diri memiliki hubungan negatif dengan celebrity
worship remaja penggemar K pop, dimana individu yang memiliki kontrol diri
yang baik akan mampu mengendalikan dorongan-dorongan yang ada dalam

dirinya, begitu juga remaja penggemar K-pop yang memiliki kontrol diri yang
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ti_r'fggi akan mampu mengendalikan dirinya dari dorongan-dorongan yang

membuat individu ingin selalu mengetahui tentang selebriti idolanya.

Hubungan kontrol diri dengan celebrity worship telah dijelaskan oleh
Tangney, Baumister, dan Boone (2004) yang menyatakan tiga aspek pada kontrol
diri berkaitan sekaligus sebagai faktor yang mempengaruhi celebrity worship,
yaitu menghentikan kebiasaan, menahan godaan, dan disiplin diri yang baik.
Menghentikan kebiasaan didefinisikan sebagai perilaku individu untuk
menghentikan perilaku yang tidak baik. Konteksnya dalam celebrity worship
adalah individu mampu menghentikan kebiasaan dalam memuja idola yang dapat
membahayakan dirinya atau idolanya tersebut. Seperti menguntit atau perilaku
ekstrim lainnya. Sehingga individu akan mengagumi idolanya tanpa melanggar
hukum atau nilai yang ada. Individu yang mampu menghentikan kebiasaan ini
dapat dikatakan memiliki kontrol diri yang baik

F. Hipotesis

Peneliti mengambil hipotesis berdasarkan uraian di atas bahwa terdapat
hubungan negatif antara celebrity worship dengan kontrol diri. Jika seseorang
memiliki kontrol diri yang tinggi, celebrity worship akan rendah, dan jika

seseorang memiliki kontrol diri yang rendah, celebrity worship akan tinggi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan penelitian  kuantitatif ~ korelasional.
"Kuantitatif" adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan data penelitian
yang didokumentasikan dalam bentuk angka dan dianalisis secara statistik.
Namun, kata "korelasi” menunjukkan tujuan penelitian dilakukan, yaitu untuk
menemukan keterakitan atau hubungan antara dua variabel.

Metode penelitian kuantitatif juga disebut sebagai metode penemuan,
ilmiah, tradisional, atau positivistik. Metode ini sudah ada sejak lama, dan disebut
positivisme karena didasarkan pada filosofi positivisme. Metode ini bersifat
ilmiah atau akademis karena fakta bahwa itu sistematis, konkret, empiris, objektif,
rasional, dan terukur. Berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi baru dapat
ditemukan dan dikembangkan dengan cara ini (Sugiyono, 2008).

Proses penelitian bersifat deduktif dan melibatkan penggunaan konsep dan
teori untuk menjawab rumusan masalah serta mengembangkan hipotesis.
Hipotesis kemudian diuji melalui pengumpulan data, dengan menggunakan
instrumen penelitian untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan. Data yang
terkumpul dapat dianalisis secara kuantitatif, memungkinkan penarikan

kesimpulan terkait apakah hipotesis yang diajukan dapat terbukti atau tidak.

39
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B. Identifikasi Variabel

Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel independen (X) dan
variabel dependen (). Variabel independen dikenal sebagai variabel bebas,
sedangkan variabel dependen adalah variabel terikat. Variabel independen adalah
variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel
dependen.

Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel
(X) sebagai kontrol diri, dan variabel (YY) yaitu celebrity worship, dapat dijelaskan
sebagai berikut:
Variabel bebas / independen : Kontrol Diri

Variabel terikat / dependen : Celebrity Worship

C. Definisi Operasional

1. Celebrity Worship

Celebrity worship adalah tingkah laku yang membentuk perasaan yang
muncul dari individu yang memuja idolanya dengan niat untuk hiburan atau
memperoleh kepuasan pribadi. Peneliti menggunakan tiga aspek celebrity
worship menurut Maltby et al. (2005), yang mencakup dimensi entertainment-
social, intense-personal, dan borderline-pathological.

Peneliti akan menilai tingkat celebrity worship dengan mengevaluasi

skor yang diperoleh dari skala yang disebarkan kepada subjek. Setiap aspek

UBIING 10 A1ISIDATUN DIWEBIST 21B1

pemujaan selebriti menunjukkan tingkatannya sendiri, dan peneliti akan
mempertimbangkan total skor pada setiap aspek tersebut. Individu yang

memiliki kecenderungan menyukai selebriti akan mendapatkan nilai yang
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Q:';_relatif tinggi, sementara mereka yang jarang memuja selebriti akan memiliki
-

gnilai yang relatif rendah.
2'.- Kontrol Diri

Kontrol diri merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengatur dan
mengendalikan dirinya sendiri. Ini dapat didefinisikan sebagai tingkat

‘kedisiplinan, pola hidup sehat, kepercayaan diri, dan konsistensi dalam

melakukan suatu tindakan. Dalam penelitian ini, konsep kontrol diri dijabarkan

M BEMSNQ NIN i

5 melalui aspek-aspek seperti disiplin diri, tindakan non-impulsif, kebiasaan

c
hidup sehat, regulasi diri, dan reliabilitas diri (Tangney, Baumeister, & Boone,

2004).

Peneliti akan mengevaluasi tingkat kontrol diri dengan memperhatikan
skor yang diperoleh oleh subjek dari skala yang telah diberikan. Individu
dengan tingkat kontrol diri yang tinggi akan mencapai skor yang tinggi,
sementara mereka dengan tingkat kontrol diri yang rendah akan memperoleh

skor yang rendah.

IBTST 91el1Q

D. Subjek Penelitian
Pengumpulan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non
probability, yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pemilihan sampel di mana peneliti dengan sengaja dan berdasarkan pertimbangan
tertentu memilih subjek penelitian. (Sugiono, 2008). Peneliti memilih untuk
menerapkan teknik purposive sampling karena mereka telah menetapkan kriteria
khusus yang akan menjadi dasar dalam pemilihan subjek penelitian ini, sebagai

berikut;
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1.—Perempuan kategori remaja yang didefinisikan sebagai individu yang berusia

antara 12 hingga 23 tahun, sesuai dengan rentang usia yang dijelaskan Santrock
(2003)

2. Subjek merupakan individu penggemar BTS yang masuk kedalam fandom
army pada salah satu sosial media yaitu X yang berjumlah 182 subjek dimana
mereka memiliki minat dan mengidolakan BTS. Mereka akan diminta untuk

mengisi data terkait BTS yang menjadi idola mereka dalam skala penelitian.

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan adalah pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan self-report, yang melibatkan
penggunaan kuisioner. Kuisioner penelitian terdiri dari dua bagian, yaitu data
demografis dan skala psikologis. Skala psikologis yang dimasukkan dalam
penelitian mencakup skala celebrity worship dan skala kontrol diri.

Dengan menggunakan metode kuisioner, penelitian akan mengumpulkan
data dari responden dengan mengukur tingkat celebrity worship dan kontrol diri
mereka. Pendekatan kuantitatif akan memungkinkan peneliti untuk menganalisis
data dalam bentuk angka dan statistik, yang kemudian dapat digunakan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang diteliti
dalam penelitian ini, yaitu pengidolaan selebriti dan kontrol diri.

1. Skala Celebrity Worship

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan modifikasi terhadap skala

IeAQ U

penelitian oleh Fajariyani (2018) yang awalnya disusun oleh Maltby, Day,

McCutcheon, Houran, dan Ashe dan diterbitkan dalam jurnal "Personality and

NETY WISEY I1
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glndividual Differences" pada tahun 2006. Skala ini dimodifikasi untuk

=

2 mengukur tingkat sejauh mana remaja penggemar kpop terutama fandom army
12

Dindividu mengalami celebrity worship. Dengan kata lain, peneliti telah
=)

—memodifikasi instrumen pengukuran yang ada untuk memastikan bahwa skala
-

G

¥

gremaja penggemar kpop fandom army dalam konteks penelitian. Modifikasi ini
w
&Mmungkin mencakup penyesuaian pertanyaan atau metode pengukuran yang

ini sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mengukur celebrity worship pada

x
o relevan dengan topik penelitian.

c
Pada skala celebrity worship yang digunakan dalam penelitian ini,

penilaian dilakukan menggunakan sistem skala Likert yang memiliki empat
alternatif pilihan jawaban, yaitu unfavorable dengan teknik skala Sangat Sesuai
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) Sangat Tidak Sesuai (STS). Begitupula
dengan aitem favorable menggunakan empat skala yaitu Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) serta Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk aitem
favorabel diberi skor sebagai berikut: SS= 4, S= 3, TS= 2, STS= 1. Sedangkan
suntuk aitem unfavorabel diberi skor sebagai berikut: SS= 1, S= 2, TS= 3, STS=
4. Dengan demikian, skala ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana

seseorang memiliki tingkat celebrity worship berdasarkan tanggapan mereka

JISIDATUN DIWIBTST 21B1Q

terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner.

NEery Wisey I1IeAQ ueirng 1o £



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

h )

i

|
nt

-

b o
|

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

44

©

Tabel 3.1

Blueprint Skala Celebrity Worship Sebelum Try-Out
€ No Indikator Aitem Jumlah
= F UF
&l 1. Entertainment- 1, 3,19, 20, 21, 13, 26 12
3 Social 22,23, 30, 32, 36
= 2. Intense-Personal 2,5, 6, 14, 16, 17, 4, 18, 25, 35, 15
g 24,29, 34, 37, 38
— K Borderline- 12 8,9, 10, 11, 10
Z Pathological 15, 27, 28, 31,
& 33
» Total 21 16 37

*Keterangan F: Favourable; UF: Unfavourable

2. Skala Kontrol Diri
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala penelitian Ria Vinola
(2021) yang awalnya dikembangkan oleh Tangney, Baumeister, dan Boone
pada tahun 2004. Skala ini digunakan untuk menilai sejauh mana individu
memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi atau rendah. Penilaian pada skala ini
menggunakan sistem skala Likert yang memiliki empat alternatif pilihan
Ejawaban, yaitu unfavorable dengan teknik skala Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
gTidak Sesuai (TS) Sangat Tidak Sesuai (STS). Begitupula dengan aitem

= favorable menggunakan empat skala yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
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diberi skor sebagai berikut: SS= 4, S= 3, TS= 2, STS= 1. Sedangkan untuk
aitem unfavorabel diberi skor sebagai berikut: SS= 1, S= 2, TS= 3, STS= 4.
Dengan demikian, skala ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana

seseorang memiliki kontrol diri berdasarkan tanggapan mereka terhadap

PAQ UPIING 10 A1ISIdATU

pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner.
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Tabel 3.2

Blueprint Skala Kontrol Diri Sebelum Try-Out
€ No Indikator Aitem Jumlah
= F UF
o 1 Menghentikan 3,4, 16, 29, 5, 8, 14, 22, 28, 13
= Kebiasaan 34 35, 40, 42
i 2 Menahan Godaan 1,2, 24, 32 6,9, 10, 13, 20, 13
= 23, 30, 33, 38
— 3 DisiplinDiriyang 7,11,15,25, 12,17,18,19,21, 16
< Baik 31 26, 27, 36, 37, 39,
& 41
(7 Total 14 28 42

F. Uji Coba Alat Ukur

Peneliti melakukan uji coba terlebih dahulu pada skala yang akan
digunakan sebelum mengumpulkan data. Uji coba atau “try out” ini dilakukan
untuk menguji kualitas alat ukur melalui pengukuran validitas dan reliabilitasnya.
Hasil dari uji coba ini menjadi penting, karena memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan dalam pengumpulan data memiliki tingkat validitas yang memadai,
yaitu mampu mengukur dengan benar apa yang seharusnya diukur, dan juga
memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, menunjukkan bahwa alat ukur dapat
memberikan hasil yang konsisten ketika diujikan pada subjek yang sama dalam
kondisi yang sama.

Melalui uji coba ini, peneliti dapat memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan dalam penelitian memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang
memadai. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan akurat dan dapat
diandalkan. Kevalidan dan keandalan ini sangat krusial untuk memastikan bahwa
hasil penelitian memberikan temuan yang bermakna dan dapat diandalkan,

sehingga mendukung kesimpulan penelitian secara substansial.

nery wisey
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Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian utama, peneliti melakukan
uji coba alat ukur terlebih dahulu. Uji coba ini bertujuan untuk menguji validitas
dan reliabilitas instrumen agar dapat menghasilkan data yang akurat dan
konsisten. Uji coba dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui platform
media sosial X, yang diikuti oleh 133 responden yang memiliki karakteristik
sesuai dengan subjek penelitian, yaitu remaja perempuan penggemar K-Pop
fandom ARMY.

Setelah data terkumpul, validitas alat ukur diuji melalui dua tahap.
Pertama, validitas isi (content validity) diperoleh dengan meminta pendapat dan
masukan dari dosen pembimbing sebagai ahli yang menilai kelayakan dan
relevansi item-item dalam instrumen secara tatap muka. Kedua, validitas statistik
diuji dengan menggunakan korelasi item-total pada software SPSS, dengan
kriteria koefisien korelasi minimal 0,25 agar item dinyatakan valid.

Selain validitas, reliabilitas instrumen juga diuji menggunakan Cronbach’s
Alpha dengan bantuan SPSS untuk memastikan konsistensi internal alat ukur.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai yang memuaskan untuk kedua skala yang
digunakan, yaitu skala Celebrity Worship dan skala Kontrol Diri. Instrumen yang
valid dan reliabel ini kemudian digunakan untuk pengumpulan data utama dalam
penelitian.

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas merujuk pada sejauh mana suatu instrumen pengukuran dapat

mengukur dengan tepat dan akurat sesuai dengan tujuan pengukuran. Tingkat

NEIY WISeY I1IeAQ
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Q:';_validitas yang tinggi menunjukkan bahwa alat ukur tersebut dapat memberikan
-

ghasil yang sesuai dengan apa yang seharusnya diukur, mencerminkan ketepatan
5dan akurasi instrumen (Azwar, 2009)

Dalam penelitian ini, menggunakan uji validitas isi (content validity).
Validitas isi merupakan jenis validitas yang dievaluasi dengan menganalisis

‘konten atau isi dari instrumen pengukuran dengan bantuan pertimbangan

rasional atau penilaian dari para ahli atau profesional. Dalam hal ini, dosen

HEMSNQ NIN MiTw

o pembimbing melakukan penilaian profesional. Hasil dari uji validitas isi akan
Cmengindikasikan sejauh mana item-item dalam alat ukur mencakup semua
aspek atau konsep yang ingin diukur. Dengan kata lain, uji ini memeriksa
apakah item-item dalam alat ukur mencerminkan dengan tepat seluruh aspek
yang ingin diukur. Validitas isi adalah langkah yang penting untuk memastikan
bahwa alat ukur Anda sesuai dengan tujuan penelitian dan benar-benar
mengukur variabel yang ingin Anda teliti. Ini akan memastikan bahwa hasil
pengukuran lebih dapat dipercaya dan akurat.

Terdapat beberapa langkah dalam proses pengujian validitas isi yaitu
sebagai berikut :

1. Mempersiapkan lembar validasi isi

SATUN DIWETST 21B1Q

Lembar validasi isi dibuat dengan tujuan mempermudah para ahli
memahami tugas yang harus dilakukan. Skala penilaian lembar validasi isi

merupakan skala ordinal dengan tiga kriteria. Dengan predikat sebagai

berikut:
R = Relevan
KR = Kurang relevan

nerny wisey JjireAg uejng jo A31s1
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L TR =Ti

5 = Tidak relevan

92. Memilih ahli

T Pemilihan ahli berdasarkan keahlian individu dengan tujuan penelitian,
Q)

3 peneliti menggunakan dua ahli yaitu dosen pembimbing dan narasumber 1.
23. Melakukan validasi isi

< Validasi isi dapat dilakukan secara tatap muka atau online. Pada penelitian
w

& ini validasi isi dilakukan secara tatap muka

=

jay]

+4. Meninjau aspek dan item

Y . L o . :

= Lembar validasi isi dari penelitian ini terdiri dari tiga aspek yaitu petunjuk

pengisian angket, isi, dan bahasa. Keseluruhan item soal ada 42 item .
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas suatu alat ukur mencerminkan tingkat kepercayaan terhadap
hasil pengukuran yang diperoleh. Jika alat ukur memiliki reliabilitas yang
tinggi, itu berarti hasil pengukuran stabil, konsisten, dan dapat diandalkan dari

v
= satu pengukuran ke pengukuran berikutnya terhadap kelompok yang sama. Ini

9

& menunjukkan ketetapan dan konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu
variabel (Azwar, 2009).

Proses uji reliabilitas instrument penelitian ini dilakukan melalui
computer menggunakan perangkat lunak SPSS untuk Windows dengan
menerapkan teknik Cronbach’s Alpha. Dalam penggunaan aplikasi ini, tingkat

reliabilitas diekspresikan melalui koefisien reliabilitas (rxx1) yang berkisar

antara 0 hingga 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati nilai 1,00,

Q UPIING 10 AIISISATUN DI

g
& semakin dapat diandalkan pengukuran yang dilakukan oleh instrument

BY II

penelitian ini.
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Setelah uji reliabilitas dilakukan pada data try out, maka diperoleh hasil
koefisien reliabilitas 0,912 untuk skala celebrity worship dan untuk skala

kontrol diri mendapatkan hasil koefisien realibilitas sebedar 0,818 dengan

lw e1dio dey

=demikian skala kontrol diri dan skala celebrity worship dapat digunakan

b

Esebagai alat ukur penelitian.

H. Indeks Daya Beda Aitem

Menurut Azwar (2015), daya beda aitem menunjukkan seberapa efektif

ng N

aitem dapat membedakan antara individu atau kelompok yang memiliki atribut
yang diukur dan yang tidak. Untuk menilai tingkat validitas alat ukur, analisis
dilakukan menggunakan korelasi product moment Pearson (Azwar, 2015).

Untuk menentukan aitem yang valid dan yang harus dihapus, peneliti
merujuk pada pendapat Azwar (2015), yang menyatakan bahwa aitem dengan
indeks daya diskriminasi sebesar atau lebih dari 0,30 dan jumlahnya melebihi
aitem yang direncanakan untuk skala dapat dipilih. Peneliti akan memilih aitem-
aitem dengan indeks daya diskriminasi tertinggi. Sebaliknya, jika jumlah aitem
yang lulus masih kurang dari yang diharapkan, peneliti dapat mempertimbangkan
untuk menurunkan batas kriteria dari 0,0 menjadi 0,25 agar jumlah aitem yang
diinginkan dapat tercapai.

Setelah dilakukan uji coba, dari 38 aitem skala celebrity worship terdapat
34 aitem valid dan 4 aitem gugur, hal ini dikarenakan nilai koefisien korelasinya
tidak memenuhi kriteria yaitu > 0,25. Nilai koefisien korelasi pada skala celebrity
worship yang valid berada pada rentang 0,27 sampai 0,62. Gambaran aitem yang

valid dan gugur untuk skala celebrity worship dapat dilihat pada tabel 3.3

nery t
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Tabel 3.3
Blueprint Skala Celebrity Worship Setelah Try-Out
¢ Indikator Nomor Aitem Aitem Gugur  Jumlah
= F UFF UF
Entertainment- 3, 19, 20, 21, 22, 26 1,13 10
=  social 23, 30, 32, 36
= Intense- 2,4,5,6, 14, 16, 18, 25, 15
”~ Personal 17,24,29,34, 37 35,38
—Borderline- 8 9, 10, 15, 12 11 8
“Pathological 27, 28,
@ 31,33
©  Total 21 12 3 1 33

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 4 aitem yang gugur
dan aitem yang layak digunakan pada penelitian ini berjumlah 33 aitem. Maka

disusun blueprint skala celebrity worship untuk penelitian yang dapat dilihat pada

tabel 3.4
Tabel 3,4
Blueprint Skala Celebrity Worship (Untuk Penelitian)
No Indikator Aitem Jumlah
F UF
1 Entertainment- 3,19, 20, 21, 22, 23, 26 10
w Social 30, 32, 36
2  Intense-Personal  2,4,5,6,14,16,17, 18,25, 35, 15
i 24,29, 34, 37 38,
3 Borderline- 8 9, 10, 15, 27, 8
_E Pathological 28, 31, 33
=5 Total 33 0 33

Selanjutnya pada skala kontrol diri terdapat 17 aitem yang gugur, hal ini
dikarenakan nilai koefisien korelasinya tidak memenuhi kriteria yaitu > 0,25.
Nilai koefisien korelasi skala kontrol diri yang valid berada pada rentang 0,25

sampai 0,56. Rincian dapat dilihat pada tabel 3.5

NEeTY Wis
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Tabel 3.5

Blueprint Skala Kontrol Diri Setelah Tryout

indikator Nomor Aitem Aitem Gugur Jumlah
= F UF F UF

‘Menghentikan 3, 4, 29, 5, 8, 40, 42 16 14,22, 8

3 Kebiasaan 34 28, 35

= Menahan 32 10, 13, 20, 23, 1,2, 6,9,30, 6

Godaan 33 24, 38

EDisipIin Diri 25, 31 12,17, 18, 21, 7,11, 19,27 11

< yang Baik 26, 36, 37, 39, 15,

@ 41

©  Total 7 18 7 10 25

Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada uji

coba, maka disusun blueprint skala kontrol diri untuk penelitian yang dapat dilihat

pada tabel 3.6

Tabel 3.6
Blueprint Skala Kontrol diri (Untuk Penelitian)
No Indikator Aitem Jumlah
F UF
1 Menghentikan 3,4,29, 5, 8, 40, 42 8
Kebiasaan 34
2 Menahan Godaanl 32 10, 13, 20, 23, 33 6
@ Disiplin Diri yang Baik 25, 31 12,17, 18, 21, 26, 36, 37, 11
§ 39,41
& Total 7 18 25

I. Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah uji korelasi

Spearman’s rho, yaitu teknik statistik non-parametrik yang digunakan untuk

mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel. Uji ini dipilih karena

data tidak memenuhi asumsi normalitas, sehingga pendekatan non-parametrik

lebih tepat digunakan. Spearman’s tho mengukur hubungan berdasarkan peringkat

data, bukan nilai mentah, sehingga tidak memerlukan data yang berdistribusi

normal atau bersifat linear.
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Menurut  Sugiyono (2015), korelasi Spearman digunakan untuk
mengetahui kekuatan hubungan antar variabel yang berskala ordinal atau ketika
data tidak memenuhi asumsi parametrik. Ghozali (2018) juga menyatakan bahwa
Spearman’s rho cocok digunakan untuk data ordinal maupun interval/rasio yang
tidak normal, dan digunakan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan
antara dua variabel. Sementara itu, Field (2013) menjelaskan bahwa Spearman’s
correlation bermanfaat ketika data tidak berdistribusi normal atau hubungan antar
variabel tidak linear, tetapi tetap menunjukkan pola monotonik.

Dengan demikian, teknik Spearman’s rho digunakan dalam penelitian ini
untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dan celebrity worship karena sifat
data yang tidak normal serta bentuk hubungannya yang tidak linier namun
cenderung satu arah Proses analisis data menggunakan perangkat lunak statistik
SPSS Version 23.00 for Windows, yang secara umum digunakan dalam penelitian
untuk melakukan analisis statistik, memudahkan pengolahan data, dan

mengidentifikasi hubungan antar variabel yang diteliti.

Nery wisey Ji
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i BAB V

-

2 PENUTUP

=

o A. Kesimpulan

=

—  Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan kontrol diri pada remaja
=

perempuan penggemar K-pop fandom army, dapat disimpulkan bahwa terdapat
zZ

hybungan positif antara kontrol diri dengan celebrity worship. Kesimpulan ini
fu=

niénunjukkan bahwa:

jay]

19 Remaja dengan kontrol diri yang tinggi cenderung memiliki celebrity worship
Q

[=

pada tingkat yang sehat (entertainment-social level). Mereka mampu
mengelola pengidolaan secara proporsional, menjadikannya sebagai bentuk
apresiasi terhadap karya idol, bukan obsesi yang merugikan.

2. Celebrity worship dapat memberikan pengaruh positif pada remaja dengan
kontrol diri yang baik. Idol K-pop, seperti BTS, sering mempromosikan nilai-
nilai positif, seperti kerja keras, self-love, dan solidaritas sosial, yang dapat

menginspirasi remaja untuk mengembangkan potensi diri.

I 23838

3~ Fandom army sebagai lingkungan sosial yang mendukung turut memengaruhi

Bl

hubungan ini. Aktivitas fandom yang sering mempromosikan kegiatan positif,

ATU () dTUI

-seperti donasi dan kampanye kesadaran, dapat menjadi wadah bagi remaja

dengan kontrol diri tinggi untuk terlibat secaraaktif dan produktif.
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Q:'J: B. Keterbatasan Penelitian

=

€. Penelitian ini tentunya memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
12

diperhatikan, sehingga hasil yang diperoleh tidak dapat digeneralisasikan secara
=

mutlak. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

n

1— Karakteristik Subjek Penelitian
Penelitian ini hanya melibatkan subjek dari kalangan remaja

perempuan penggemar K-Pop fandom ARMY. Oleh karena itu, hasil

d BXSNS N

-penelitian belum dapat digeneralisasikan kepada penggemar K-Pop secara

nei

umum, apalagi penggemar dari fandom lain, atau kepada remaja laki-laki.
2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form,
sehingga hanya menjangkau responden yang memiliki akses terhadap internet
dan media sosial. Hal ini dapat menyebabkan adanya bias partisipasi, di mana

sremaja yang aktif di media sosial lebih cenderung menjadi responden,

N

2; sementara penggemar yang kurang aktif daring mungkin tidak terwakili.

3%'_‘ Self-Report Questionnaire

Z Data yang dikumpulkan menggunakan metode self-report, sehingga
g' bergantung pada kejujuran dan persepsi subjektif responden. Ada
E; kemungkinan bias sosial (social desirability bias), di mana responden

memberikan jawaban yang dianggap “baik” atau “diharapkan”, bukan yang

sebenarnya mereka rasakan.
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©
4‘:._:'): Rentang Waktu Penelitian
Pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu yang relatif singkat,

yaitu dari tanggal 19 Maret hingga 13 April 2025. Dengan demikian, data

w epdio y

— yang diperoleh merepresentasikan kondisi responden hanya dalam periode
=

 tersebut, dan belum mempertimbangkan kemungkinan perubahan persepsi
z

f:ﬂ atau perilaku dalam jangka panjang.
w
57, Variasi Interpretasi Pertanyaan Tambahan

Pada bagian pertanyaan tambahan mengenai lagu BTS favorit, terdapat

ney

variasi dalam penulisan jawaban yang menyebabkan perlunya proses
pembersihan data. Selain itu, interpretasi terhadap alasan menyukai lagu
tersebut bersifat sangat subjektif, sehingga sulit untuk dilakukan analisis

kuantitatif yang lebih mendalam.

C. Saran
«n Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan
s%)elumnya, berikut ini disampaikan beberapa saran yang dapat dijadikan
pg‘rtimbangan bagi penelitian selanjutnya maupun bagi pihak-pihak yang
bgkepentingan:
=

1%:' Pengembangan Sampel Penelitian

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan responden dengan
latar belakang yang lebih beragam, baik dari segi jenis kelamin, kelompok
usia, maupun fandom K-Pop yang berbeda, sehingga hasil penelitian dapat

digeneralisasikan secara lebih luas.
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©)
Zﬂ:'f Penggunaan Metode Pengumpulan Data yang Beragam
Selain menggunakan kuesioner daring, penelitian di masa mendatang

dapat mempertimbangkan untuk menggunakan metode lain, seperti

- wawancara mendalam atau focus group discussion (FGD), guna memperoleh

NYiiw epdioy

— pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara kontrol diri
z

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

f:ﬂ dengan celebrity worship.

S

37, Perluasan Variabel Penelitian

Penelitian  berikutnya dapat mengembangkan kajian dengan

ney

menambahkan variabel lain yang relevan, seperti self-esteem, regulasi emosi,
atau dukungan sosial, untuk melihat bagaimana faktor-faktor tersebut berperan
dalam membentuk tingkat celebrity worship pada remaja.
4. Perpanjangan Rentang Waktu Penelitian
Disarankan agar pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu
«n Yang lebih panjang, sehingga dapat mencerminkan kondisi yang lebih stabil

-
@ dan mengurangi kemungkinan pengaruh bias situasional.

=
v}

5& Analisis Kualitatif Terhadap Alasan Pemilihan Lagu Favorit

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Mengingat banyaknya variasi alasan yang diungkapkan responden

n drur

“terkait lagu BTS favorit, penelitian mendatang dapat melakukan analisis

JATU

*kualitatif untuk mengeksplorasi makna emosional atau identitas diri yang

A31S1

terkait dengan pilihan lagu, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih kaya.
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LEMBAR VALIDAST ALAT UKUR
KONTROL DIRI
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Definisi operasional - Kontrol diri merujuk pada kemampuan seseorang
untuk mengatur dan mengendalikan dirinya sendiri. Ini
dapat didefinisikan sebagai tingkat kedisiplinan, pola
hidup sehat, kepercayaan diri, dan konsistensi dalam
melakukan suatu tindakan.

Skala yang digunakan : Skala likert

[ 1 Buat Sendiri, [ ] Adaptasi, [ ] Modifikasi

‘nery exysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g
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Jumlah aitem 142
Format responden : Persetujuan (rating)

Penilaian Setiap Item

11aquIns ueyngeAusiu uep ueywnjuesusw edue) jul sin) eAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejiq

Aspek TNo | T Pernyataan Alternatif
‘ f Jawaban
R [ KR | TR
[ Menghentikan 3 |Saya tidek pernah membiarkan W,
. diri saya kehilangan kendali
et 4 | Saya dapat diandalkan o
"5 | Saya mengucapkan hal yang tidak J
| pantas -
' ER PS—a_ya mengungkapkan  apapun &
yang ada dipikiran saya ‘
14 | Saya merasa orang lain menilai | l
saya sebagai individu yang
I bertindak cepat sesuai kata hati
16 ?aya melakukan hal-hal yang | !
e coasdesTdd 1=
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Nery uis!

A

[ e
|| menychatkan i I
22 | Saya tidak cukup baik dalam | v/
____| menjaga rahasia
L2‘8J Saya adalah orang yang boros v
29 | Saya menjaga tutur kata saat|
berbicara dengan orang lain o
34 | Saya cenderung  melanggar | v
peraturan jika tidak ada yang
mengawasi
| 35 | Saya sering mengganggu orang v
40 | Saya kesulitan dalam | Vv
menyelesaikan masalah yang adw . 7 I,
42 | Saya kesulitan uniuk
menghentikan kebiasaan buruk
Menahan 1 | Saya mampu menahan godaan
Godaan 2 | Saya raenolak hal-hal yang buruk
bagi diri saya
6 | Saya melakukan suatu hal yang |
buruk bagi diri saya jika itu
menyenangkan g
9 | Saya memiliki kesulitan untuk
berkata “tidak”
10 | Saya mudah terbawa perasaan
13 | Saya akan merasa lebih baik jika | v
berpikir terlebih dahulu sebelum
bertindak 14
20 | Saya sulit untuk menahan godaan |
yang berkaitan dengen idola saya
23 |Saya sering berlindak tanpa
berpikir semua kemungkinan
24 | Saya tidak mudah putus asa v
30 [ Saya kehilangan  kesabaran |
denyan mudah =
| 32 | Saya lebih  memilih  jujur!
walaupun hasilnys tidak baik
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33 | Saya terkadang belanja secara | /
|| berlebihan IO T
38 | Saya memilih menonton film | |
dibandingkan melakukan hal yang
- produktif ]
Disiplin diri | 7 |Saya melakukan sesuatu sesuai|
yang baik jadwal atau rencana
11 | Saya menyimpan barang-barang | v/
L rengan rapi
12 | Saya sering berubah pikiran o
15 | Saya bterusaha tidak meluapkan |
emosi didepan umum saat terjadi
masalah
17 | Saya berharap bisa lebih disiplin v
18 | Baya merasa bangun pagi adalah |
hal yang sulit
19 | Saya terkadang memanjakan diri | ./
saya sendiri
21 | Saya suka mengerjokan sesuatu |
secara mendadak
25 | Saya mampu bekerja secara tepat |
dan tidak membuang-buang waktu
26 | Saya hanya belajar jika ada ujian v
| 27 |Kesenangan terkadang |
menghambat saya dalam
menyelesaikar tugas oy
31 | Saya selalu tepat waktu s
36 | Saya memiliki kesulitan dalam | /
berkonsentrasi
37 [Saya  mudah  mengalihkan | /
pekerjaan pada hal yang lebih
[ menyenangkan
39 | Saya kesulitan untuk |
berkonsentrasi pada suatu hal |
41 | Sayamalas v |
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
CELEBRITY WORSHIP

Definisi operasional . Celebrity worship adalah tingkah laku yang

membentuk perasaan yang muncul dari individu yang

memuja idolanya dengan niat untuk hiburan atau

memperoleh kepuasan pribadi. Peneliti menggunakan
tiga aspek celebrity worship menurut Maltby et al.
(2005), yang mencakup dimensi entertainmeni-social,

intense-personal, dan borderline-pathological.

Skala yang digunakan : Skala likert
[ ] Buat Sendiri, [ ] Adaptasi, [/ ] Modifikasi
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Jumlah aitem 139
Format responden : Persetujuan (rating)
Penilaian Setiap Item
Aspek No Pernyataan Alternatif
: Jawaban
R [ KR [ TR
" Entertainment- 1 | Saya menyukai artis idola karena |/
e memnuat  saya lupa sementara
SOk akan masalah yang ada =3
3 | Saya mengetahui  artis idola | /
: dengan cara mencintainya
13 | Saya terobsesi dengan kehidupan | /
artis idola secara detail ’ ‘]
39 | Saya suka berbicara dengan orang | | ‘
SRt L
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lain yang juga mengagumi artis
idola yang sama

Saya suka mendalami kisah hidup
artis idola karena itu
menyvenangkan

20

Saya mengikuti informasi tentang
artis  idola karena itu hal
menyenangkan

21

Saya dan teman saya suka
mendislusikan tentang apa yang
telah dilakukan oleh artis idola

v

-*.—

22

Saya suka berkurapul dengan
orang-orang yang menyukai artis
idola yang sama

23

Saya menyukai waktu yang saya
gunakan untuk menontoa,
membaca, atau mendengarkan
tentang artis idola

Saya sering merasa terdorong |
untuk  memahami  kebiasaan
pribadi artis idola

30

Saya menyukai berita tentang artis
idola karena merupakan istirahat
yang menyenagkan  ditengah
pekerjaan yang keras

v/

Intense-

Personal

32

736 |

Sayc merasa terhibur dengan
segala tingkah laku artis idola

saya

Saya duduk didalam mobil artis

idola saya, maka ia akan merasa
terganggu

Saya bertemu artis idola, maka ia
akan mengetahui bahwa saya
udalah penggemarnya

Saya merasa hal burnk juga terjadi
pada saya jika idola saya

L ——
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mengalaminya juga. 58

saya merasa artis idola saya
sangat sempurna dari segi apapun

14

saya merasa itu adalah kegagalan
saya, jik artis idola gagal atau
kalah dalam suatu hal,

Saya merasa kesuksesan artis
idola adalah kesuksesan saya juga

Saya memiliki semua barang yang
berhubungan dengan artis idola

Saya memikirkan artis idola
sebagai belahan jiwa saya

saya merasa sangat berauka
Ketika artis idola meninggal,

v

saya akan membeli barang-barang
pribadi milik artis idola saya, Jika
saya memiliki uang yang banyak

29 |

Saya merasa itu juga terjadi
kepada saya, jika sesuatu yang
baik datang kepada artis idola
saya

34

Saya dan artis idola memiliki
kode rahasia untuk berkomunikasi
(misalnya seperti di tv atau kata-
kata specia di radio)

35

saya membutuhkan bantuan idola
saya, maka ia akan cepat
menolong

Saya memahami kesedihan yang
dialami artis idola saya

Saya merasa harus memiliki
barang yang dimiliki oleh artis
idola saya

Saya dan artis idola memiliki

hubungaa khusus yang sulit
dijelaskan dengan kata-kata
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40 | Saya  melihat idola  saya

dircstoran, maka dia akan
mempersilahkan  saya  untuk
duduk bersama dan berbincang

Borderline-

pathological

33

Saya akan mencoba obat yang di
iklankan oleh artis idola saya,
meskipun itu mungkin tidak aman

Saya suka menonton dan
mendengarkan tentarg artis idola
meskipun berada dalam kelompok
besar

Saya akan melakukan hal yang
ilegal jik artis idolu saya yang
menvuruhnya

Saya dengan senang  hati
menyelamatkan kehidupan artis
idola meskipun itu
membahayakan nyawa saya

12

Saya sering memikirkan artis
idola meskipun saya tidak ingin
memikirkannya

11

Saya rela melakukan kejghatan
kepada orang  yang sudah
menghina artis idola saya

Saya dan artis idola terkunci
beberapa hari dalam satu ruangan
itu adalah hal yang bagus

8 | Saya rela melakukan kejahatan

vepada orang  yang sudah
menghina artis idola saya

31 | Saya akan melakukan apapun

untuk membuat artis idola saya
tertarik pada saya

"Saya pergi menuju tempat tinggal

artis  idola  tanpa undangan
darinya, maka dia akan serang
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Definisi operasional

Skala vang digunakan

Jumlah aitem

Format responden

Penilaian Setiap Item

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
(KONTROL DIRI)

- Kontrol diri merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengatur
dan mengendalikan dirinya sendiri. Ini dapat didefinisikan sebagai
tingkat kedisiplinan, pola hidup sehat. kepercayaan diri. dan
konsistensi dalam melakukan suatu tindakan.

: Skala likert

[ ] Buat Sendiri, [ ] Adaptasi, [ ] Modifikasi

142

: Persetujuan (rating)

Aspek No Pernyataan Alternatif
Jawaban
R | KR | TR
Menghentikan | 3 | Saya tidak pernah membiarkan diri \/
Kébiasaan saya kehilangan kendali (F)
4 | Saya dapat diandalkan (F) v
5 | Saya mengucapkan hal yang tidak
pantas (UF)
8 | Saya mengungkapkan apapun yang
ada dipikiran saya (UF) \iz
14 | Saya merasa orang lain menilai |
sayasebagai individu yang bertindak | |
cepat sesuai kata hati (UF)
16 | Saya melakukan  hal-hal  yang
menyehatkan (F) L
22 | Saya tidak cukup baik dalam menjaga |
rahasia (UF)
28 | Saya adalah orang yang boros (UF)
29 | Saya menjaga tutur kata saat berbicara |
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dengan orang lain (F)

34

Saya cenderung melanggar peraturan
jika tidak ada yang mengawasi (F)

35

Saya sering mengganggu orang (UF)

40

Sa);:; “kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yang ada (UF)

42

Saya kesulitan untuk menghentikan
kebiasaan buruk (UF)

Menahan

Godaan

Saya mampu menahan godaan (F)

(8]

Saya menolak hal-hal yang buruk bagi :
diri saya (F)

Saya melakukan suatu hal yang buruk
bagi diri saya jika itu menyenangkan
(UF)

Saya memiliki kesulitan untuk berkata
“tidak” (UF)

Saya mudah terbawa peasa; (UF)

Saya akan merasa lebih baik apabila
berpikir terlebih  dahulu  sebelum
bertindak (UF)

Saya sulit menahan godaan yang :
berkaitan dengan BTS (UF)

Saya sering bertindak tanpa berpikir
semua kemungkinan (UF)

24

Saya tidak mudah putus asa (F)

30

Saya kehilangan kesabaran dengan
mudah (UF)

32

Saya lebih memilih jujur walaupun
hasilnya tidak baik (F)

33

Saya terkadang  belenja  secara
berlebihan (UF)

38

Saya memilih  menonton  film
dibandingkan melakukan hal yang
produktif (UF)

Disiplin
yang baik

diri

Saya melakukan sesuatu sesuai jadwal
atau rencana (F)

Saya  menyimpan  barang-barang

dengan rapi (F)
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12

Saya sering berubah pikiran (UF)

15

Saya berusaha tidak meluapkan emosi
didepan umum saat terjadi masalah (F)

17

Saya berharap bisa lebih disiplin (UF)

18

Saya merasa bangun pagi adalah hal
yang sulit (UF)

19

Saya terkadang memanjakan diri saya
sendiri (UF)

21

Saya suka mengerjakan s esuatu secara
mendadak (UF)

\25

Saya mampu bekerja secara tepat dan

tidak membuang-buang waktu (F)

Saya hanya belajar jika ada ujian (UF)

Kesenangan terkadang menghambat
saya dalam menyelesaikan tugas (UF)

Saya selalu tepat waktu (F)

Saya memiliki kesulitan  dalam
berkonsentrasi (UF)

Saya mudah mengalihkan pekerjaan
pada hal yang lebih menyenangkan
(UF)

Saya kesulitan untuk berkonsentrasi
pada suatu hal (UF)

41

Saya malas (UF)

Catatan

1. Isi (kesesuaian dengan indikator)

S

2. Bahasa

neny wisey JireAg uej|
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
(CELEBRITY WORSHIP)

Definisi operasional @ Celebrity worship adalah tingkah laku yang membentuk perasaan yang
muncul dari individu yang memuja idolanya dengan niat untuk hiburan
atau memperoleh kepuasan pribadi. Peneliti menggunakan tiga aspek
celebrity worship menurut Maltby et al. (2005). yang mencakup dimensi
entertainment-social, intense-personal, dan borderline-pathological.

Skala yang digunakan : Skala likert

| 1 Buat Sendiri, [ ] Adaptasi. [ | Modifikasi
Jumlah aitem 140
Format responden : Persctujuan (rating)

Penilaian Setiap Item

[ Aspek No Pernyataan Alternatif
Jawaban
R | KR | TR

| Entertainment- | 1 Saya menyukai BTS Karena

Social membuat saya lupa sementara akan | /]

masalah yang ada (F)

3 | Saya mengetahui BTS dengan cara | (/
mencintainya (F)
13 | Saya terobsesi dengan kehidupan W/
BTS secara detail (F)

39 | Saya suka berbicara dengan orang
lain yang juga mengagumi BTS (F)
19 | Saya suka mendalami kisah hidup
BTS karena itu hal yang
menyenangkan (F)

20 | Saya mengikuti informasi tentang
BTS  karena itu Kkegiatan yang | \~
menyenangkan (F)
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Saya dan teman saya suka
mendiskusikan tentang apa yang
telah dilakukan oleh BTS (F)

Saya suka berkumpul dengan
orang-orang yang menyukai BTS

(F)

Saya menyukai waktu yang saya
gunakan untuk menonton,
!mcmbaca, atau  mendengarkan
tentang BTS (F)

26

Saya sering merasa terdorong untuk
memahami kebiasaan pribadi BTS
(F)

30

Saya menyukai berita tentang BTS
Karena itu merupakan istirahat yang
menyenangkan ditengah pekerjaan
yang keras (F)

[32

| Saya merasa terhibur dengan segala
| tingkah laku BTS (F)

36

Intense-

Personal

58]

| merasa terganggu ()

| Saya duduk didalam mobil artis
| idola saya (BTS) maka ia akan

‘Saya bertemu BTS, maka ia akan
mengetahui  bahwa saya adalah
penggemarnya (F)

Saya merasa hal buruk juga terjadi
pada saya jika idola saya BTS
mengalaminya juga (F)

Saya merasa BTS sangat sempurna
dari segi apapun (F)

Saya merasa itu adalah kegagalan
saya jika artis idola saya (BTS)
gagal atau kalah dalam suatu hal

(F)

Saya merasa kesuksesan BTS
adalah kesuksesan saya juga (F)

Saya memiliki semua barang yang
berhubungan dengan BTS (F)

Saya memikirkan BTS scbagai
belahan jiwa saya (F)
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Saya merasa sangat berduka ketika
BTS meninggal (F)

25

Saya akan membeli barang-barang
pribadi milik BTS, jika saya
memiliki uang banyak (F)

29

Saya merasa itu juga terjadi kepada
saya jika sesuatu yang baik datang
kepada artis idola saya (BTS) (F)

34

Saya dan BTS memiliki kode
rahasia  untuk  berkomunikasi |
(misalnya seperti di tv atau kata-
kata specia di radio) (F)

35

Ketika saya membutuhkan bantuan
maka BTS akan cepat menolong
saya (F)

Saya memahami kesedihan yang
dialami oleh BTS (F)

Saya merasa harus memiliki barang
yang dimiliki oleh BTS (F)

Saya dan BTS memiliki hubungan
khusus yang sulit dijelaskan dengan
kata-kata (F)

40

Saya melihat BTS direstoran, maka
dia akan mempersilahkan saya
untuk-  duduk  bersama  dan
berbincang (F)

Borderline-

pathological

Saya akan mencoba obat yang di
iklankan oleh BTS. meskipun it
mungkin tidak aman (F)

Saya suka  menonton  dan
mendengarkan  tentang  BTS
meskipun berada dalam kelompok
besar (F)

Saya akan melakukan hal vang
ilegal jika BTS yang menyuruhnya
(F)

Saya  dengan  semang  hati
menyelamatkan  kehidupan  BTS
meskipun ity membahayakan

nyawa saya (F)
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Q | 12 [Saya sering memikirkan BTS

= meskipun  saya  tidak  ingin | \
E_ memikirkannya (F)

2 15 [Saya rela melakukan Kkejahatan

E kepada orang yang sudah menghina | (.
3 . BTS (F) . Ji
E‘ 27 |Ketika saya dan BTS terkunci

@ beberapa hari dalam satu ruangan | v

itu adalah hal yang bagus (F)

28 | Saya rela melakukan kejahatan
kepada orang yang sudah menghina | (,
BTS (F)
31 | Saya akan melakukan apapun untuk T
membuat BTS tertarik pada saya
(F)

Saya pergi menuju tempat tinggal | «
BTS tanpa undangan darinya, maka
dia akan senang melihat saya (UF)

Catatan

1. Isi (kesesuaian deng(m indikator)
o t
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2. Bahasa

3. Jumlah /\Z'me
W\ 5

7
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂhu._. ...,..u.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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—PeFkenalan saya Hafiza Ajjahra Pasaribu, mahasiswi S1 Fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau.
%a@t iniCsaya sedang melakukan pengambilan data untuk kebutuhan penelitian saya, saya
c'ﬂn'@ghaﬁpkan kesediaan saudara/i dalam mengisi kuesioner ini. Penelitian ini dilakukan guna
rEUk memperoleh gelar Strata satu (S1) di bawah bimbingan ibu Alma Yulianti, S.Psi,. M.Si.

o
pun &riteria yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu:

LU@U

ug 1BRnpuiy

eren%uan kategori remaja 12-23 tahun
erugakan penggemar BTS yang masuk kedalam fandom army
=

wAgabila=saudara termasuk dalam kriteria tersebut, kami bermaksud meminta bantuan saudara
%’urguk bggpartisipasi dalam penelitian ini. Seluruh informasi mengenai data dan jawaban yang
Gaudara cherikan akan saya jamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
enelitiak: Untuk itu, saya harap kejujuran saudara dalam mengisi kuesioner ini. Adapun
erjasania dari saudara merupakan bantuan yang sangat berarti bagi saya untuk menyelesaikan

enelitiaffini. Atas kesediaan dan kejujuran saudara sayaucapkan terimakasih.
n

uegﬁgqe}gdqggua

ROz

RAeyun

c
Bagi 5 responden yang beruntung maka akan mendapatkan voucher e-wallet 50.000 yang akan
iundi secara acak. Untuk itu, saya mohon kepada saudara/i untuk mencantumkan nomor
andphone saudara/i.

Sin

w Bdll,LBB_ul

pabila terdapat pertanyaan mengenai skala penelitian ini, saudara/i dapat menghubungi saya
elalui email berikut : Hafizaazzahra510@gmail.com

assalamualaikum  Wr.wb
ormat kami,

W
afiza E'_:Ajjahra Pasaribu

Ima YtHianti, S.Psi,. M.Si.
e—

v}
et

setel% membaca dan memahami informasi diatas, apakah saudara memenuhi

lequuns UB)"E;}%UGLU UB%‘IB n1u§m§

Z.
&
&

Lk

Tanda satu oval saja.
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UIN SUSKA RIAU

iap pertanyaan yang ada dengan baik, kemudian pilihlah jawaban yang paling sesuai

w 5

a E)

| (<5}
X O m. > m
c o = S5 <
= * = < [ 5 2
= A Z T 9
o e S & T 3 X
&H mxr O_W_m milik ¥ IN Sus ks Bige 2 State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
— < 220w vk §
Hak O:wl.f U____.M::m_ c:%:mM:%:& nnu £ %)

1. Dilarang mengutip sebagi#n mnchmch xmdsnc_a _B tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



dai satu oval saja.
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D@— Saya mampu menahan godaan
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engucapkan hal-hal yang tidak pantas *

aya Eglenolak hal yang buruk bagi diri saya
Saya ﬂelakukan suatu hal yang buruk bagi diri saya jika itu menyenangkan *

Saya deak pernah membiarkan diri saya kehilangan kendali *

Saya fhelakukan sesuatu sesuai jadwal atau rencana *

X
- .
; ) ; <
& oo S s £y
< < & T -
IS IS - g
> > L > o
o o T ©O >
wn = = %) B = %) %) W
1 2 3 b o P b 8 & 39 o b 2
® Hak% Wi _ Pk & Zlm Q\W_A =1V T T mﬁmnﬁ?ﬁi_na%::\nnm ty ¥ S&l1fan ﬁ%m-mm Rasi mmm:
.m 2 S 2 @
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1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipaithanya untuk kepentingan p&Rdidikan, penelitian, _um:c_,wmﬂ karya ilmiah, penyusunan _mwo..m: penulisan kritikStau tinjauan suatu maSalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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barang-barang dengan rapi *

S

A4 11000 0 EH e

0 n 2
wn (92] — (2]
@:@ @:@Wmmmﬂ Riau
. Dilarang mengutip mmam@_m: atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan Bmswmcc:ﬁ: sumber:

a. engutipan hanya untuk kepggtingan pendidikan, um_m__:m: penulisan karya ilmialTipenyusunan laporan, vm:c_Wv: kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

S

emiIiki kesulitan untuk berkata tidak *

aya mengungkapkan apapun yang ada dipikiran saya *
angl,ai satu oval saja.
STS
(_©Sss
STS
Tandai satu oval saja.
Tandai satu oval saja.
Tanffai satu oval saja

Saya menyimpan

@ STS
(:9
[
(s
@
)

Saya mudah terbawa perasaan *

Saya@aring berubah pikiran *

= 5L



Saya akan merasa lebih baik jika berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak *
SS
S

D%f.?:
LB

’f
=\
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TS

ya fﬂerasa orang lain menilai saya sebagai individu yang bertindak cepat

Saya gerusaha tidak meluapkan emosi didepan umum saat terjadi masalah *

x
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Hak 0.259__:&::&_ Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. _umﬂ_.:_nm: hanya untuk rmnm:ﬁ_smm_ﬁwm:aa_xm: penelitian, _um:cﬁm_._ karya ilmiah, Um:u\cm::mﬁ_mvoﬂm: penulisan kritik mﬁmﬁﬁ_:_m:m: suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Saya terkadang memanjakan diri sendiri *

{ | .
“ ‘I& Tandai satu oval saja.

S 0ia ss
S
©
T TS
Q
%) STS

(.J

aya'alht untuk menahan godaan yang berkaitan dengan idola saya *
v

Tanc__if:u satu oval saja.
= SS

=

asS
ZTS

Buepun-Buepun 1Bunguipg eidio yeH

»
o) STS

e

-~
Saya Suka mengerjakan sesuatu secara mendadak *
A SS

Q

) S
TS
STS

Saya tidak cukup baik dalam menjaga rahasia *
SS

S
TS
STS

)

-

3

Saya §ering bertindak tanpa berpikir semua kemungkinan *
Tandai satu oval saja.

E. SS

oS

TS

equins ueinéBAusw uep ueswiniuesusw edue) Ul sin) BAIEY Yyninias neje ueibeqges dynbusw Buelejq '
DT

L

STS

RELT EVN 1

Saya ELdak mudah putus asa *
Tan@i satu oval saja.
=SS

ul

WS
) TS
5 STS

1ISey] JiieA

Saya Ewampu bekerja secara tepat dan tidak membuang buang waktu *

Tan;uﬁi satu oval saja.
=
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S

bphahiagind | 11000 hagtadd aelnid

@m@ @@
. Dilarang mengutip sebagian atgu-seluruh karya tulis ini tanpaggencantumkan dan Emswmcg_ﬁz sumber:
a. Ew:m_.:_ﬁm: hanya untuk kepédtingan pendidikan, penelitiah) penulisan karya ilmiah, Um%mc:m: laporan, penulisan xmw_x atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

STS
STS
STS

()]
wn

se@gngan terkadang menghambat saya dalam menyelesaikan tugas *

Saya menjaga tutur kata saat berbicara dengan orang lain *

aya E}Fanya belajar jika ada ujian *

Tan@ai satu oval saja.
Tandai satu oval saja.
anﬁi satu oval saja.
TanEai satu oval saja.

angl,al satu oval saja.
Saya E?hilangan kesabaran dengan mudah *

aya adalah orang yang boros *

?1. Saya §g|a|u tepat waktu *

Tan@ai satu oval saja.
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T

l’f =‘— SS
%] g
N nia S
TS
©
- STS

Q
aya Ofgbih memilih jujur walaupun hasilnya tidak baik *

Tandai satu oval saja.
SS

S
TS

QA VW e

= STS

Buepun-Buepun 1Bunpuipagidio jeH

S

Saya gerkadang belanja secara berlebihan *
Tandai satu oval saja.
A ss
[
oS
TS

STS

Saya cenderung melanggar peraturan jika tidak ada yang mengawasi *
Tandai satu oval saja.
SS

S
TS
&

o) STS

—
v}
Saya Efring menggangu orang *
TanEai satu oval saja.

Ciss

equins desingeAusw uep ueswinjuesusaw edue) iUl sin) BAIEY Yyninjas neje ueibeqges dynbusw Buelejq '

u
w

TS

0/ AJ1SIaAT

STS

e

S I

Saya femiliki kesulitan dalam berkonsentrasi *

-
Tandai satu oval saja.

<) sS
B
=S
TS
=) STS
=

Saya @udah mengalihkan pekerjaan pada hal yang lebih menyenangkan *

Tandai satu oval saja.
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sl
. Dilarang mengutip sebagian atay;seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan Emswmcg_ﬁz sumber:
a. @w:mc:ﬁm: hanya untuk kepéhtingan pendidikan, umsm_;_m@ penulisan karya ilmiah, penglisunan laporan, penulisan &_x atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Saya E?sulitan untuk menghentikan kebiasaan buruk *

Saya malas *
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Saya mengetahui BTS dengan cara mencintainya
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Saygmerasa hal buruk juga terjadi pada saya jika idola saya BTS
mengalaminya juga
TanEai satu oval saja.
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Tandai satu oval saja.
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Sayg;dan BTS memiliki hubungan khusus yang sulit dijelaskan dengan kata-kata *

Tana_ai satu oval saja.
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Sayaluka menonton dan mendengarkan BTS meskipun berada dalam kelompok besar *

Tanfai satu oval saja.
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Saya akan melakukan halillegal jika BTS yang menyuruhnya *

Tandai satu oval saja.
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Saya&tlengan senang hati menyelamatkan nyawa BTS meskipun itu membahayakan nyawa
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Tanfai satu oval saja.
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7.  Say&pergi menuju tempat tinggal BTS tanpa undangan darinya, maka dia *
akaﬁ%enang melihat saya
Tangai satu oval saja.
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Sayasering memikirkan BTS meskipun saya tidak ingin memikirkannya *

Tangai satu oval saja.
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Sayaterobsesi dengan kehidupan BTS secara detail *
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Tangjai satu oval saja.
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Saya merasa itu adalah kegagalan saya jika artis idola saya (BTS) gagal atau
kalah dalam suatu hal
Tandai satu oval saja.
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Sayé_rela melakukan kejahatan kepada orang yang sudah menghina BTS *
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2. Saygmerasa kesuksesan BTS adalah kesuksesan saya juga *
Tangai satu oval saja.
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w _ o= Tandai satu oval saja.
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Sa yg;memikirkan BTS sebagai belahan jiwa saya *
Tanél satu oval saja.
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Sayalsuka mendalami kisah hidup BTS karena itu hal yang menyenangkan *

Tanfai satu oval saja.
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Saya mengikuti informasi tentang BTS karena itu hal yang menyenangkan *

Tandai satu oval saja.
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8. Sayg_suka berkumpul dengan orang-orang yang menyukai BTS *
Tan;gi satu oval saja.
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Saya‘menyukai waktu yang saya gunakan untuk menonton, membaca, atau *
me@engarkan tentang BTS
ana',’ai satu oval saja.
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Sayg:merasa sangat berduka ketika BTS meninggal *
Tangai satu oval saja.
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Saya akan membeli barang-barang pribadi milik BTS, jika saya memiliki uang 4
banyak
Tandai satu oval saja.
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Sayztsering merasa terdorong untuk memahami kebiasaan pribadi BTS *
Tan&ai satu oval saja.
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3. Ketika saya dan BTS terkunci beberapa hari dalam satu ruangan itu adalah hal *
b
yang bagus
Tan(fai satu oval saja.
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Sayarela melakukan kejahatan kepada orang yang sudah menghina BTS *

Tangai satu oval saja.
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Sayamerasa itu juga terjadi kepada saya jika sesuatu yang baik datang *
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kepada artis idola saya (BTS)
Tand@l satu oval saja.
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Saya menyukai berita tentang BTS karena itu merupakan istirahat menyenangkan ditengah
pekerjaan yang keras

Tandai satu oval saja.
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Sayé(’:akan melakukan apapun untuk membuat BTS tertarik pada saya *
Tandai satu oval saja.
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Say%nerasa terhibur dengan segala tingkah laku BTS *
TanEhi satu oval saja.
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-n. .eg Tandai satu oval saja.
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S y&dan BTS memiliki kode rahasia untuk berkomunikasi (misalnya seperti di *
v aéu kata-kata specia di radio)

Tandai satu oval saja.
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Ket@a saya membutuhkan bantuan maka BTS akan cepat menolong saya *
Tandai satu oval saja.
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Saya duduk didalam mobil artis idola saya (BTS) maka ia akan merasa terganggu
Tandai satu oval saja.
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Sayg&memahami kesedihan yang dialami oleh BTS *
Tan%l satu oval saja.
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4. Sayﬁmerasa harus memiliki barang yang dimiliki oleh BTS *
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CELEBRITY WORSHIP DAN KONTROL

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

UI._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
1] b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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(2 Hsal B End B Ev] K=l Bl Bl B Bl K= Bl B B Haal Bl E=2 o'l Bal Bl B Bl Eod Bl Bl Bl
Ao I e ol IS I ool IS oo B I IR RS R NS IS o oo B RS IR o RS NS ol NS IS NS oo B RSl RS ol IS ep!
A D BE B Ed o S K o S d A K i o A A i R S D A el
A T K T D T G Sl ST G S el I el el Il Kl G G T T S ) e T
NN Id|Id]|n]F|n]F|IS|Inonon]SdIS|on]SIN]S| onlon]onon]on
A K K Bl G Kl G B D G el L R R R BT R R T R A B R B Y
NN TF|TFT]|O]TFT|NTF|n]TF|ITFTT|FT|]ongon]F|on]N]|N
NI <IN NI TITIIS|ITST]|NT|n]TTITS S| oo <
N KGN G Y ST G YD G e R G G Y T G A S R ) T G S R A G Y
SISO NN T T T| T S]|on]TT TS| SS|onononjN]Fon]on
BRI B B I I R B A B B B I B B B I B R BT B A I B A Y
N B R B BT R B B Y R B I R T T A A B K R A S Y sl
el Kl K gl Kl G G A S G S K Il e el Il T T S G e T
N G G Y Bl G Rl G G S G G S K S B R R B R B B R BT R R Y
B Ed B BRI I B B B B B B B B B R B B B B B B B R A Y
N K T ) T G YT T e T G Bl G G S R T Y R B R I R A Y
N1 Y K Y Rl G Kl e e S s R R S R B R R R R R A T A A Y
N Kol KRR K T Y G G K2 A E2D A G Kl il Y KD D K T D K S K Y T Y
Nl vl ] a]la]la]la]la]la]la]l=] ]l =a]—]—
nlt|ln]on|o]on]onja]ld]on]on]s]la] ]|l on]o]a]w
N Kl K Sl o T T A G Y Il el T T T Kl T Bl T e R R
L G G Y G B Rl Bl e S S G R R B B T R K B R A T A GO
B R ED R G B B A A Y A R B B R I R B R R A R S Y B Y
IR R R I R Y I R R I R R R R R B R R BT A A
A G ) T G B G S S B L I B R R R T R A B B A Y
N K21 Kl K Rl G K T A S T G L T N R A R R R S R S R A R Y
N B R R I Y R R B R R R R B I R R I R T A S e e
Cl Eal el K2l Bl K=l Kl Bl Bl Kl T Bl Kl Kl G D =R R B Kl B K K T A SR
Gl el G KD Bl G KD Bl Bl T T Kl T T G D = T D K B R T A SR
L B T K Bl K=l Kl Kal Bl R G G T G R B R BT R K B R T R s Y
Nla]la]lala]l el a]la]la]la]la]la]la]la]la]l=]]a]la]la]=]—
N1 Y Bl K K B0 K Bl Bl Y T Kl S K G R R S R K T A SR
Nla]la]lala]la]lala]lv]la]la]la]la]a]la]lala]lala]la]l=]]v]la]la]on]w
Gl Eal K=l K BEl G K2l G B0 T G =l YT T G T =R T D K B K K T A SR Y
1 B2l K T G T el Kl Bl T G T T G T D T T Bl Bl B B R T R R
Nlala]lala]lavla]la]lal Al a]l ]l =]l =]l v]a]=]—]|slamic Univ
MR GAEI BRI R R I B B R B B B R B R B R B R A B A
Ala]la]lala]l ]l vl a]a]la]la]la]la]a]la] =] o] ] a]] =
_:umcm. o[l =] =] =|~]|=]|[ansumber:
engou manya UNtoR Repelimgart pendiarkar, penenarr, TS AT Rarya mmmar, penyusunan laporan, f

ﬁf \ ST T F :
H|) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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ﬁf \ ST = F
H|) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

i s 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:



© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Univ

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

UI._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Hasil Uji Reliabilitas dan Daya Beda Aitem

Skala Celebrity Worship

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
912 38
Z
Item-Total Statistics
Corrected Item-| Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Iltem Deleted | Correlation Deleted

X1 81.3308 221.647 114 913
X2 81.2857 217.024 422 910
X3 79.9925 211.311 414 910
X4 81.3835 219.572 .284 912
X5 81.0301 215.181 .395 910
X6 81.2481 219.203 272 912
X7 81.2105 217.577 376 911
X8 81.1729 218.265 276 912
X9 81.2707 218.229 .333 911
X10 81.0376 212.082 546 909
X11 81.2782 220.581 .186 912
X12 81.4662 219.826 239 912
X13 80.8346 219.609 122 915
X14 80.9624 216.249 .318 911
X15 80.3985 208.651 562 908
X16 80.7293 207.699 590 908
X17 80.3308 206.890 541 908
X18 80.8045 211.325 490 909
X19 80.3835 207.087 623 907
X20 80.2030 208.057 567 908
X21 81.3008 217.227 .359 911
X22 80.7519 208.870 520 909
X23 81.0000 214.152 431 910
X24 80.5113 209.631 517 909
X25 80.0677 208.776 505 909
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UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hasil Uji Reliabilitas dan Daya Beda Aitem

Skala Kontrol Diri

.t

" Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.818 42
=
B Item-Total Statistics
Corrected Item-| Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted | Correlation Deleted

X1 93.8346 131.957 -.076 822
X2 93.7444 132.661 -.118 824
X3 92.3835 126.314 244 .816
X4 93.1353 123.936 .345 813
X5 93.1805 123.361 407 811
X6 93.5865 132.669 -117 .825
X7 92.3308 127.253 192 817
X8 92.9549 120.725 468 .808
X9 93.9098 130.871 .002 821
X10 92.4511 125.386 322 814
X11 92.1955 128.113 .166 .818
X12 92.7594 120.608 562 .806
X13 92.9474 120.126 555 .806
X14 93.4812 132.479 -.104 .824
X15 93.8045 130.598 .015 821
X16 92.4662 128.326 121 .820
X17 93.1128 121.964 .399 811
X18 93.4361 120.778 502 .807
X19 93.9023 129.771 .090 .819
X20 93.2030 122.148 .387 811
X21 92.5714 123.807 371 812
X22 93.5188 130.312 .019 822
X23 92.8120 122.033 484 .809
X24 93.5564 131.158 -.018 822
X25 93.3684 120.704 490 .808
X26 92.9474 120.338 531 .807
X27 93.4737 133.615 -.180 .826
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UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN-E
SKALA PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

ﬂhu._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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—PeFkenalan saya Hafiza Ajjahra Pasaribu, mahasiswi S1 Fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau.
%a@t iniCsaya sedang melakukan pengambilan data untuk kebutuhan penelitian saya, saya
c'ﬂn'@ghaﬁpkan kesediaan saudara/i dalam mengisi kuesioner ini. Penelitian ini dilakukan guna

‘ghr@k memperoleh gelar Strata satu (S1) di bawah bimbingan ibu Alma Yulianti, S.Psi,. M.Si.
@3 ©

s S = 3 =

“EérAt(n?apun &riteria yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu:

Eﬁ ?eren%uan kategori remaja 12-23 tahun

g"ﬂ Qi/lerup@kan penggemar BTS yang masuk kedalam fandom army

@ = I

0y Eablla‘z"audara termasuk dalam kriteria tersebut, kami bermaksud meminta bantuan saudara

B

Q,'UIBUK bggpartisipasi dalam penelitian ini. Seluruh informasi mengenai data dan jawaban yang
asaudaracherikan akan saya jamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
enelitiacﬁf. Untuk itu, saya harap kejujuran saudara dalam mengisi kuesioner ini. Adapun
erjasania dari saudara merupakan bantuan yang sangat berarti bagi saya untuk menyelesaikan

enelitiaffini. Atas kesediaan dan kejujuran saudara sayaucapkan terimakasih.
n

RAeyun

c
Bagi 5 responden yang beruntung maka akan mendapatkan voucher e-wallet 50.000 yang akan
iundi secara acak. Untuk itu, saya mohon kepada saudara/i untuk mencantumkan nomor
andphone saudara/i.

Sin

w Bdll,LBB_ul

pabila terdapat pertanyaan mengenai skala penelitian ini, saudara/i dapat menghubungi saya
elalui email berikut : Hafizaazzahra510@gmail.com

assalamualaikum  Wr.wb
ormat kami,

W
afiza E'_:Ajjahra Pasaribu

Ima YtHianti, S.Psi,. M.Si.
e—

v}
et

setel% membaca dan memahami informasi diatas, apakah saudara memenuhi
kriterid

Lk

Tanda satu oval saja.
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Apalagu BTS favoritmu dan alasan kamu menyukai lagu tersebut *
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UIN SUSKA RIAU

identitas responden

calah gtiap pertanyaan yang ada dengan baik, kemudian pilihlah jawaban yang paling sesuai
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluvdh kary@ :@mK: tanpa imzcmicaxm: dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



dai satu oval saja.
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D@— Saya tidak pernah membiarkan diri saya kehilangan kendali *

UIN SUSKA RIAU

ngucapkan hal-hal yang tidak pantas *

a gapat diandalkan *
da satu oval saja

) n n (%0] QT.U n (%2} n_hu n n m
® Hakip ___ k _Zlm %xmm&qm% StateIslamB University of Su Syarif\Kasim Ri

Tandai satu oval saja.
Tan(:l;ai satu oval saja.
Tanafai satu oval saja

y n
Hak Cipta C___:Qo_..m__'c:nm:m.c ndang
1. Dilarang mengulip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipai'hanya untuk kepentingan p&Rdidikan, penelitian, pegulisan karya ilmiah, penyusygan laporan, penulisan kritik gtau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Saya mengungkapkan apapun yang ada dipikiran saya *
Saya Ekan merasa lebih baik jika berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak *

Saya mudah terbawa perasaan *
Saya sering berubah pikiran *
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UIN SUSKA RIAU

Saya sulit untuk menahan godaan yang berkaitan dengan idola saya *
ka mengerjakan sesuatu secara mendadak *

Saya@ering bertindak tanpa berpikir semua kemungkinan *
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Hak Q.En Dilindungi Undang-U :Qmsa
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

C
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TS

d
=

= STS

A

Saya %ampu bekerja secara tepat dan tidak membuang buang waktu *

aja.

Riau

Tan?ai satu oval s

a. engutipan hanya untuk kepggtingan pendidikan, um:m__:mm penulisan karya ilmiah, penghisunan laporan, ﬁmﬁc_ﬂ_m: kritik atau tinjauan suatu Rmmm“m:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

S

bl gl 1300 ol

v @m@ @@
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa gencantumkan dan Bmswmcg_ﬁm: sumber:
a. m.namc:nm: hanya untuk _Am_u&m::@m: pendidikan, penelitiai; penulisan karya ilmiah, perflusunan laporan, penulisan xmm_x atau tinjauan suatu Bmmm@
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

S

STS
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aya menjaga tutur kata saat berbicara dengan orang lain *
n&ai satu oval saja.

aya E}Fanya belajar jika ada ujian *

Tandai satu oval saja.
anﬁl satu oval saja.
TanE‘ai satu oval saja.

angl,al satu oval saja.
Saya gnderung melanggar peraturan jika tidak ada yang mengawasi *

Saya Fﬂbih memilih jujur walaupun hasilnya tidak baik *

Saya ’E'grkadang belanja secara berlebihan *

Saya selalu tepat waktu *

Tan@;i satu oval saja.



NVIH YHSASNIN

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

T

3

|
l’

‘nery exysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g i
=)

‘ydlesew njens uenelun neje yIRdy uesinuad ‘uesode) ueunsrpfuad ‘yelw) eAiey uesinuad ryenipuad ‘uexipipuad uebunddday ymun eAuey uedpnbudyy e

=y

:1aquIns uesngeAusw uep ueswinjuesusi@Pedue) ul sin) eAIEY Yyninjas neje ueibeqes dynbusw Buelejq '

ofd

Byepun-6uepun 1Bunpuipq e3dly HeH

S

S

S

SS
S
TS
STS

@

iE R . .
aya memiliki kesulitan dalam berkonsentrasi *

x .
Tangdai satu oval saja.

aya mppudah mengalihkan pekerjaan pada hal yang lebih menyenangkan *
Tandai satu oval saja.
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neiye

aya kesulitan untuk berkonsentrasi pada suatu hal *
Tandai satu oval saja.
SS
S
TS
= STS
-
aya Eesulitan dalam menyelesaikan masalah yang ada *
Tanéiéi satu oval saja.
7 SS
=
=) S
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STS

K3rsian

Q
aya malas *
Tanai satu oval saja.
5) ss
w
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s
=TS
A
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Saya kesulitan untuk menghentikan kebiasaan buruk *

Tang‘éi satu oval saja.
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UIN SUSKA RIAU

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LA CELEBRITY WORSHIP
calah setiap pertanyaan yang ada dengan baik, kemudian pilihlah jawaban yang paling sesuai

dengan diri anda.
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Saya mengetahui BTS dengan cara mencintainya
Tandai satu oval saja.
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Reibrang@h:
o = .
— gsE ; ngﬁgat Setuju'S
§ & : Settju
%_ SE : Tidak Setuju
% T§ :Sé;&atTidak Setuju
§ lﬂéaya bertemu BTS maka ia akan mengetahui saya adalah penggemarnya
: —_—
2 & Tandai satu oval saja.
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Saya merasa BTS sangat sempurna dari segi apapun *
Tandai satu oval saja.
@ ss

e

® S
TS
STS

:1aquINS uesjngeAusu Uep ueswinjuesuaw edue) ul sin) eAIEY Yyninjas neje ueibeqes diynbusus-puel

N duimeysy

Saya Buka menonton dan mendengarkan BTS meskipun berada dalam kelompok besar *
< . .
Tangai satu oval saja.
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Sayaﬁengan senang hati menyelamatkan nyawa BTS meskipun itu membahayakan nyawa
saya =

Tan@i satu oval saja.
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ya p‘ergi menuju tempat tinggal BTS tanpa undangan darinya, maka dia
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Saya rela melakukan kejahatan kepada orang yang sudah menghina BTS *

Saya merasa kesuksesan BTS adalah kesuksesan saya juga *
Saya mhemiliki semua barang yang berhubungan dengan BTS *

Saya fhemikirkan BTS sebagai belahan jiwa saya *

Hak O_Eb U___:a:_._m_ Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau selurgh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Peffhutipan hanya untuk kepentingaf’pendidikan, penelitian, vm:ﬁ%w: karya ilmiah, Um:u\cm::ﬁ laporan, penulisan kritik mﬂb tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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{9 Saya suka mendalami kisah hidup BTS karena itu hal yang menyenangkan *
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?n. ? Tandai satu oval saja.
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©
aya Eh-engikuti informasi tentang BTS karena itu hal yang menyenangkan *
Tanaal satu oval saja.

=) SS

CS
wis

Buepun-6uepun 1Bwnpuipq e3di) yey

@D TS

2,8TS
jat]
Saya dan teman saya suka mendiskusikan tentang apa yang telah dilakukan

oleBTS

Tandai satu oval saja.
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Saya suka berkumpul dengan orang-orang yang menyukai BTS *

Tandai satu oval saja.
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Saya menyukai waktu yang saya gunakan untuk menonton, membaca, atau
men:éiengarkan tentang BTS
Tana:éi satu oval saja.
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Saya Berasa sangat berduka ketika BTS meninggal *
Tangf_ai satu oval saja.
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aya @akan membeli barang-barang pribadi milik BTS, jika saya memiliki uang

banyak
Tandai satu oval saja.
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Saya :;Fring merasa terdorong untuk memahami kebiasaan pribadi BTS *
Tangai satu oval saja.
®) ss
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Ketika saya dan BTS terkunci beberapa hari dalam satu ruangan itu adalah hal *
yang bagus
Tandai satu oval saja.
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Saya Iﬂjl:_ela melakukan kejahatan kepada orang yang sudah menghina BTS *
Tan%ai satu oval saja.
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Saya paerasa itu juga terjadi kepada saya jika sesuatu yang baik datang
o .
kepada artis idola saya (BTS)
Tandi satu oval saja.
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Saya Pﬁenyukal berita tentang BTS karena itu merupakan istirahat menyenangkan ditengah
gaekeﬁfaan yang keras
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< Tangai satu oval saja.
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Saya gkan melakukan apapun untuk membuat BTS tertarik pada saya *
. .
Tangel satu oval saja.
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Saya merasa terhibur dengan segala tingkah laku BTS *
Tandai satu oval saja.
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B[S A3e)S

Saya gkan mencoba obat yang di iklankan oleh BTS meskipun itu mungkin tidak aman™*
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Tan%i satu oval saja.
2) SS

1. Saya Ean BTS memiliki kode rahasia untuk berkomunikasi (misalnya seperti di *
tv aféju kata-kata specia di radio)
TanEhi satu oval saja.
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aya @uduk didalam mobil artis idola saya (BTS) maka ia akan merasa terganggu
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@I@A @r@ @._ @ Q Q @ O Qm@m@—@mn University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta _u.__:aciw_ C:am:m.c ndang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh kagya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. ﬂm:mc:nm:mﬁm:«m untuk kepentingan perflidikan, penelitian, vm:c_,mm_..__”wm“%m ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

C_)ss

Ketika saya membutuhkan bantuan maka BTS akan cepat menolong saya *

n':??

-

Saya merasa harus memiliki barang yang dimiliki oleh BTS *

Saya Fﬁemahami kesedihan yang dialami oleh BTS *
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UIN SUSKA RIAU



LAMPIRAN-F
TABULASI DATA PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

ﬂhu._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Hd 0 |d 4 ¥ [© &N O | ¥ (1O [N | O 0 +H O | | N O [+ (O
A566655565865667767777
T
O
T
%233422321432244434444
M344221321422343444444
%321222222422223333324

b= I o T AT I T T I e S KT o R R e K T R T B e I o B B s
< K K K T I T T I T I T T I B I T B
2 o o B o S T O o e T T T T I I T L T N T I
R T T A R I o T I T o T I K B O I I K B B
] LB KT O T A B (e O T I I K B S I T K T O B A KT R )
o

o] ST R I N G T N K T B A T K T I T L (B B T e B B K B B
o

fraw)

C
05344444344443444434443
Y4

C
.nmm_213122212433333233333
ra)

—_ N~
[5)

o ESc R I T R I T L K T I B T e T I K T I T I B I T e B K K T B M._
5

o
mﬂ223422321432233333333
(4]

©
.ﬂﬂ__122221122122222222222
(3]

>
mm221311332431233333333

—“Q@Hak cipta milik (PINSeska |Rigu [® | |» o jo o o | oSiate| Islamic Univ

o O |+ N [» | |10 N~ |0 1O [© |
— — [ — | |

\1_._ SH % C mum Difin uﬂzju.@:&%:m,dzo%ﬁ — | Pk S N
iz t cC

b A 11 Dl rang-mehgutip nn?nﬂ an gtau selufuh k rya tulid ini fl npa-mencad tumkan dan DBMDT. tkan sumber:
o

UI._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
1] b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz



LAMPIRAN-G
UJI ASUMSI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

ﬂhu._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

ﬂhu._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

LAMPIRAN-H
UJI KORELASI SPEARMAN’S RHO

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
e = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ v.Um:mczbm:zamxz._mﬂc@_xm:_Amnm_._msomgu\mzoém_.m_.c_zm:mxm_ﬂmc.

P
onsuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

UI._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂhu._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“_-__D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Nomor 1 B-2215E/Un.04/F VI/PP.00.9/12/2024 Pekanbaru, 13 Desember 2024
Sifat : Biasa
Lampiran -
Hal : Mohon Izin Pra Riset

Kepada Yth
Ketua Fandom Army Indonesia
Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama . Hafiza Ajjahra Pesaribu
NIM . 12060126986
Jurusan : Psikologi S1

Semester  : IX (Sembilan)

akan melakukan pra riset di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

“Hubungan Kontrol Diri Dengan Celebrity Worship Pada Remaja Perempuan
Penggemar Kpop Fandom Army .

untuk itu kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberi izin riset yang bersangkutan
dalam rangka penyelesaian penyusunan penelitian / skripsi / tesisnya

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb
Dekan,

:
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Nomaor
Sifat
Lampiran
Hal

B-&4OE/Un.04/F‘VIIPP 00.9/12/2024 Pskanbaru, 18 Desember 2024

Biasa

Mohon lzin Try Qut Penelitian

Kepada Yih.
Ketua Fandom Army
Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr. wb
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syanf Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada Bapak/lbu bahwa

Nama : Hafiza Ajjahra Pasaribu
NIM : 12060126986

Jurusan : Psikologi S1

Semester . X (Sembilan)

akan melakukan try out penelitian di tempat Bapak/bu guna mendapatkan data
yang berhubungan dengan judul penelitian/ skripsi / tesis, yaitu:

“Hubungan Kontrol Diri Dengan Celebnty Worship Pada Remaja Perempuan
Penggemar Kpop Fandom Army”

Untuk itu kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberi izin try out kepada yang
bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan penelitian /
skripsi/ tesisnya.

Atas perkenan dan Kerjasama Bapak/lbu, kami mengucaokan terima
kasih.

Wassalamualaikum wr wb,
Kuasa Dekan,

Dr: Yuslenita Muda, S. Si., M. S¢
NIP: 19770103 200710 2 001
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UIN SUSKA RIAU Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website - http//fpsi.uin-suska.ac.d E-muil:fpsi(avin-suska.ac. id
Nomor B-2198E/Un.04/F VIIPP.00.9/12/2024 Pekanbaru, 11 Desember 2024
Sifat . Biasa
Lampiran -
Hal Mohon lzin Riset
Kepada Yth.
Ketua Fandom Army Indonesia
Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Hafiza Ajjahra Pasaribu
NIM : 12060126986

Jurusan : Psikologi S1

Semester : IX (Sembilan)

akan melakukan riset penelitian di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data
yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

“Hubungan Kontrol Dini Dengan Ceiebrty Worship Pada Remaja Perempuan
Penggemar K-pop Fandom Army ".

untuk itu kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberi izin riset yang bersangkutan
dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan penelitian / skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjesama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih

\Wassalamu'alaikum wr. wb.

NIP 19671212 198503 1 001
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UIN SUSKA RIAU

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

KEMENTERIAN AGAMA RI

: -ASIM RIAU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM Rl

FAKULTAS PSIKOLOGI
FACULTY OF PSYCHOLOGY |\ s 1001
JI. H.R. Soebrantas Km, |5 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tuampan ¥ :mldrlnrmI B insuska g0 9

Telp. (0761) S88994 Fax, (0761) $88994 Website : http://fpst.uin-suskn.ac

4
: B-2218E/Un,04/F . VI/PP.00.9/12/2024  Pekanbaru 13 Desember 202
. Blasa

- Mohon Rekomendasi Prarset

Kepada Yth

Kepala Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau
Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat

Dekan Fakuitas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan
ini menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama ‘ Hafiza Ajjahra Pasaribu
NIM : 12060126586
Jurusan : Psikologi S1

Semester : IX (Sembian)

ditugaskan untuk melakukan prariset guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan judul sKripsl/ tesis, yaitu.

“Hubungan Kontrol Diri Dengan Celebrity Worship Pada Remaja
Perempuan Penggemar Kpop Fandom Army”

Lokasi . Kota Pekanbaru
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon bapakfibu berkenan memberi
rekomnendasi prariset yang bersangkutan pada lokasi tersebut di atas

dalam rangka penyelesaian penyusunan skripsi/ tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama bapakiibu, kami mengucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb
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UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI Sl,‘l,'f.-\§ SYA
FAKULTAS PSIKOLOGI

sl ale s

FACULTY OF PS\'(‘“OL()G\ 24293 Po. Box. 1004

in-suskp.ae.id

. . Pakanbaru-Riau =
31 H.R. Socbrantas K. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan {’-L“‘:’{‘l mailfpsi@u
ko ue. id E-manad

Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) $88994 Website : bup.//fpsiuin-sus

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

—e —

”
B-2217E/Un.04/F VI/PP.00.9/12/2024  Pekanbaru, 13 Desember 2024

Penting
1 (satu) berkas
. Mohon Rekomendas| Riset

Kepada Yth

Kepala Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Salu Pintu Provinsi Riau
Pekanbaru

Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan
ini menyampaikan kepada Saudara bahwa:

Nama . Hafiza Ajjahra Pasaribu
NIM . 12060126986

Jurusan Psikologi $1

Semester : IX (Sembilan)

ditugaskan untuk melakukan risel gune mendapa;kan data yang
berhubungan dengan judul penelitian / skripsi/ tesis, yaitu

“Hubungan Kontrol Din Dengan Cefebrity Worship Pada Remaja
Perempuan Penggemar Kpop Fandom Army ."

Lokasi : Kota Pekanbaru
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon Saudara berkenan memberi
rekomendasi riset yang bersangkutan pada lokasi tersebut di atas

dalam rangka penyelesaian penelitian / skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. wb,
Dekan,

[ I/'

snaql, M.Pd
IP. 19671212 199503 1 001

RIF KASIM RIAU
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